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MUHAMMAD IKBAL S, E411 11 261, Sosialisasi Anak Pada Keluarga Di 
Paccelang Anrong Appaka Kabupaten Pangkep dibimbing oleh M. Darwis  
Mansyur Radjab. 
 
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui bentuk sosialisasi dan perilaku anak 
dikalangan keluarga di Paccelang Kelurahan Anrong Appaka Kabupaten Pangkep. 
Kegunaan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-
pihak yang terkait dalam menangani masalah-masalah sosial khususnya 
dikalangan masyarakat yang telah berkeluarga dan memiliki anak dan terkhusus 
pada masyarakat yang ada di Paccelang Kelurahan Anrong Appaka Kabupaten 
Pangkep. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dasar 
penelitian survei, dan teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu pihak yang telah berkeluarga dan memiliki 
anak dari masa kanak-kanak hingga dewasa di Paccelang Kelurahan Anrong 
Appaka. Dan penelitian ini juga dilakukan dengan observasi serta wawancara. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan  bahwa bentuk sosialisasi anak dari 
responden berdasarkan kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan, 
dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
Sedangkan Perilaku anak dari responden setiap kelompok pekerjaan tersebut   
rata-rata anak-anak mereka berperilaku baik dalam hal bangun pagi teratur, makan 
teratur, belajar dirumah teratur, pergi sekolah teratur, mengaji teratur, membantu 
pekerjaan orang tua, pulang malam lebih awal, tidak merokok, tidak minum 
alkohol, tidak membantah orang tua, tidak mencuri barang orang tua, tidak 
bertengkar bersaudara, tetangga dan teman dan tidak naik kendaraan ugal-ugalan. 












MUHAMMAD IKBAL S, E411 11 261, socialization Child In Family In 
Paccelang Anrong Appaka Pangkep guided by M. Darwis Mansyur Radjab. 
 
This study aims to determine the form of children socialization and behavior 
among families in Paccelang regency Village Anrong Appaka Pangkajene and 
Kepulauan Distrik. This study is expected to provide information to the parties 
which are related to social problems, especially among people who have a family 
and children, and  people at the Village Paccelang Anrong Appaka Pangkep. 
 
This study uses a quantitative approach by the basis research of survey and data 
collection by questionnaire. The population in this study  is the families have 
children from kid age to young age to at the village of Paccelang Anrong Appaka, 
this research is conducted also by observation and interviews. 
 
The forms of the results of this research show that mostly children socialization of 
respondents which are based on occopation such as farmer, officer, carpentry and 
seller are democrated socialization. Meanwhile their children shows good 
behaviours in terms of wake up in the morning regularly, eat well, learn at home 
regularly, go to school regularly, chanting regularly, helping parents work, go 
home early dinner, do not smoke, do not drink alcohol, does not disprove the 
elderly, do not steal the parents, not fighting brothers, neighbors and friends and 
do not ride the vehicle reckless. 
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A. LATAR BELAKANG  
 Dalam kehidupan, kita tidak akan terlepas dengan hubungan interaksi, 
individu membutuhkan seseorang dalam kehidupannya, untuk saling 
bersosialisasi, karena itulah kodrat yang telah diberikan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa. Dengan hal ini, sehingga terbentuklah suatu masyarakat yang dimana mereka 
memiliki nilai dan norma yang mengikat anggota masyarakat untuk bertindak 
pada lingkungannya. 
 Sosialisasi sangatlah  dibutuhkan oleh masyarakat, disinilah individu akan 
bersosialisasi dalam menyesuaikan dirinya di dalam lingkungan masyarakat, agar 
ia dapat diterima didalam lingkungan masyarakatnya. dengan adanya sosialisasi 
ini akan menumbuhkan pada diri masyarakat untuk saling  tolong menolong, bahu 
membahu dan saling membutuhkan satu sama lain. 
 Setiap wilayah atau daerah memiliki cirkhas atau keunikan tersendiri baik 
dari segi geografis, psikologis, maupun sosiologis, serta adat atau tradisi 
budayanya. Salah satunya adalah Paccelang  di Kelurahan Anrong Appaka. 
hubungan sosial masyarakatnya bersifat kekerabatan, gotong royong, dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan atau ketatakramaan  dalam berperilaku 
dalam kehidupan bermasyarakatnya.  
” Bahwa warga pedesaan suatu masyarakat mempunyai hubungan erat dan 
lebih mendalam ketimbang hubungan mereka dengan warga masyarakat 
pedesaan lainnya. Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar 
sistem kekeluargaan. Penduduk masyarakat pedesaan pada umumnya hidup 
dari pertanian. Walaupun terlihat adanya tukang kayu, tukang genteng dan 
bata, tukang membuat gula, dan bahkan tukang catut (ingat sistem “ijon”), 
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inti pekerjaan penduduk masyarakat pedesaan pertanian. Pekerjaan-
pekerjaan disamping pertanian hanya pekerjaan disamping pertanian hanya 
pekejaan sambilan saja, karena bila tiba masa panen atau masa menanam 
padi, pekerjaan sambilan tadi segera ditinggalkan.” (Soerjono Soekanto, 
2010: 136). 
 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, kini 
masyarakat di Paccelang Kelurahan Anrong Appaka ini juga berkembang, 
pendidikan yang tadinya  rata-rata masih rendah kini telah meningkat. Masyarakat 
nya telah melanjutkan pendidikanya ke jenjang yang tinggi serta memiliki 
pekerjaan selain pertanian juga telah  ada yang menjadi PNS, Kewirausahaan dan 
sebagainya. Dikaitkan dengan pendapat dari (Farley, 1990)  dikutip oleh (Piotr 
Sztompka 2011: 5)    bahwa  “perubahan sosial adalah perubahan pola perilaku, 
hubungan sosial, lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu”. 
 Sehubungan dengan adanya perubahan sosial yang mencakup pola 
perilaku, hubungan sosial, lembaga dan struktur sosial, maka ini berdampak pada 
lembaga keluarga masyarakat di Paccelang Kelurahan Anrong Appaka ini 
terutama sosialisasi orang tua terhadap anaknya dalam membentuk pola tingkah 
laku dalam diri anak-anak mereka.  
 Sehubungan dengan adanya perubahan sosial di Paccelang Kelurahan 
Anrong Appaka yang telah diuraikan diatas. Maka didikan orang tua pun akan 
mengalami perubahan sesuai dengan pola pikir atau pendidikan dan pekerjaan 
mereka sekarang, untuk membentuk perilaku keseharian anak menjadi lebih baik. 
 Menurut Ihromi, (2004:50) perbedaan kelas sosial, perbedaan nilai-nilai 
yang ada dalam keluarga, dan perbedaan kondisi pekerjaan dan kehidupan 
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tentunya berpengaruh pula terhadap pola atau bentuk hubungan orang tua-anak 
dalam proses sosialisasinya. 
 Pada kelas menengah yang ditekankan “self-direction”, maka hubungan 
orang tua-anak lebih berbentuk horisontal (egaliter) dalam memberikan 
hukuman pada anak lihat dulu sampai seberapa jauh kesalahan anak, 
memberi peringatan sebelum menghukum, hukumanya bukanlah hukuman 
fisik. 
 Pada kelas pekerja yang ditekankan adalah kepatuhan serta hukuman 
diberlakukan secara langsung bila anak-anak tidak patuh, tanpa melihat 
sebab-sebabnya, dan sering berbentuk hukuman fisik. 
  Keluarga merupakan suatu lembaga yang paling terkecil dilingkungan 
masyarakat yang terdiri dari ayah ibu dan anak serta para kerabat-kerabat yang 
terdekat.  Menurut Khairuddin (2008: 19) 
 “keluarga inti terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum dewasa atau 
belum kawin sedangkan keluarga luas adalah satuan keluarga yang meliputi 
lebih dari satu generasi  dan suatu lingkungan kaum keluarga yang lebih 
luas daripada hanya ayah, ibu dan anak-anaknya”. 
 
Keluarga juga membagi peran dan fungsi masing-masing setiap anggota 
keluarga, Ayah sebagai tulang punggung sekaligus juga pendidik bagi  anak-
anaknya dan istrinya. Ibu yang berperan sebagai pendidik bagi anaknya serta 
mengurus suaminya dengan penuh kasih sayang, sedangkan anak adalah buah hati 
yang memiliki peran dalam meneruskan apa yang diwariskan oleh orang tua, atau 




 Seperti diutarakan diatas bahwa keluarga yang terdiri dari ibu dan bapak 
memiliki peranan penting dalam membentuk hubungan sosialisasi mereka berdua 
terhadap anaknya, agar anak dapat terbentuk pola  perilakunya agar sang anak 
dapat menyesuaikan diri atau beradaptasi terhadap masyarakat yang berada di 
lingkungannya,  oleh sebab itu hubungan sosialisasi secara intens terhadap anak 
sangatlah diperlukan atau diperhatikan, agar anak tidak merasa ia tidak 
diperhatikan.  Menurut Henny (2007: 4). “jika orang tua tidak merasa nyaman, 
maka orang tua juga tidak bisa menumbuhkan rasa nyaman pada anak. Padahal, 
rasa nayaman penting untuk melancarkan komunikasi”.  
B. RUMUSAN MASALAH 
 Sehubungan dengan  latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam 
pemecahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk sosialisasi anak dikalangan keluarga di Paccelang 
Kelurahan Anrong Appaka Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana perilaku anak dikalangan keluarga di Paccelang Kelurahan 
Anrong Appaka Kabupaten Pangkep? 
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Paccelang Kelurahan Anrong Appaka 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, adapun tujuan penelitian ini 
dilakukan sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui bentuk sosialisasi anak dikalangan keluarga di 
Paccelang Kelurahan Anrong Appaka 
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2) Untuk mengetahui perilaku anak dikalangan keluarga di Paccelang 
Kelurahan Anrong Appaka Kabupaten Pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak 
pembaca dalam menangani masalah-masalah sosial khususnya  dikalangan 
masyarakat yang telah berkeluarga dan telah memiliki anak sejak di masa 
anak-anak hingga remaja dan dewasa. 
2) Sebagai bahan  bacaan dan literatur  bagi mahasiswa dan dosen untuk 



















A. TINJAUAN PUSTAKA 
A. PERUBAHAN SOSIAL 
1. Pengertian Perubahan Sosial 
   Perubahan sosial merupakan suatu proses yang jangka waktunya sangat 
panjang, perubahan sosial dapat terjadi, ketika masyarakat telah mengubah pola 
pikir didalam kehidupannya, dimana mereka ingin melakukan suatu perubahan 
yang membuat tatanan didalam masyarakatnya semakin lebih  baik dari segala 
aspek-aspek, dari segi pendidikan, kesehatan, pembangunan infrastruktur dan 
memiliki kecirkhasan lokal yang tersendiri. 
        “Menurut Khairuddin perubahan sosial adalah suatu gejala yang pasti 
dialami oleh setiap masyarakat. Jadi pada hakekatnya tidak ada masyarakat 
yang tidak berubah, walaupun masyarakat sesederhana apapun. Atau dengan 
kata lain tidak ada satupun masyarakat yang statis”.  (Khairuddin, 2008: 78) 
   Menurut Ankie M. Hoogvelt yang dikutip oleh Soeryono Sukanto dalam 
kutipan Khairuddin (2008: 78) “tidak ada masyarakat yang stagnant (tetap), oleh 
karena setiap masyarakat mengalami perubahan-perubahan yang terjadi secara 
lambat atau secara cepat”. 
Jadi perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi di dalam 
kehidupan masyarakat, karena masyarakat tidak selamanya dalam keadaan statis 
atau tidak mengalami perkembangan, tetapi masyarakat mengalami 




2. Faktor-faktor perubahan sosial 
   Dalam proses perubahan ada faktor yang mempengaruhinya, sehingga 
masyarakat bersemangat dalam melakukan perubahan di dalam lingkungannya, 
adapun faktor-faktor perubahan sosial Menurut Soeryono Soekanto (2010: 283-
287) sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor yang mendorong jalannya proses perubahan 
1. Kontak dengan budaya lain 
2. Sistem pendidikan formal yang maju 
3. Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan-keinginan untuk 
maju 
4. Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan menyimpang 
5. Sistem terbuka lapisan masyarakat   
6. Penduduk yang heterogen 
7. Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu 
8. Orientasi ke masa depan 
9. Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar untuk memperbaiki 
hidupnya. 
b. Faktor-faktor yang menghalangi terjadinya perubahan 
1. Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain 
2. Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat 
3. Sikap masyarakat yang sangat tradisional 




5. Rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integrasi kebudayaan 
6. Prasangka terhadap hal-hal baru atau asing atau sikap  yang tertutup 
7. Hambatan-hambatan yang bersifat ideologis 
8. Adat atau kebiasaan 
B.  SOSIALISASI 
1.  Pengertian Sosialisasi 
 Dalam kehidupan sosial seorang individu sebagai anggota masyarakat, 
harus  bersosialisasi atau bergaul dengan masyarakat dan berlangsung selama 
hidupnya, mulai perkembangan di masa anak-anak, remaja, dewasa hingga di 
masa tua. Dengan adanya sosialisasi ini, individu tersebut nantinya dapat diterima 
di kehidupan masyarakatnya, dan melaksanakan status dan perannya sebagai 
anggota masyarakat dilingkungannya. 
 Adapun beberapa tokoh atau ahli yang mengutarakan pendapatnya 
mengenai tentang sosialisasi, sebagaimana yang di kutip oleh Elly dan Usman 
(2011: 155-156) bahwa: 
1. Menurut Peter Berger, mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses 
dimana anak belajar menjadi seorang anggota yang berpartisipasi dalam 
masyarakat. 
2. Menurut Bruce. J. Cohan, mendefinisikan sosialisasi sebagai proses-proses 
manusia mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat, untuk 
memperoleh kepribadian dan membangun kapasitasnya agar berfungsi 
dengan baik sebagai individu maupun sebagai anggota suatu kelompok. 
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3. Menurut Soerjono Soekanto, sosialisasi merupakan proses dimana anggota 
masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai 
masyarakat dimana ia menjadi anggota. 
Berdasarkan pengertian sosialisasi dari beberapa tokoh diatas dapat 
disimpulkan bahwa sosialisasi merupakan proses belajar seorang individu didalam 
lingkungannya, agar individu tersebut mampu beradaptasi dengan masyarakatnya 
sehingga individu tersebut dapat diterima oleh masyarakat dan menjalankan 
fungsinya sesuai dengan nilai dan norma yang ada di dalam masyarakat. 
  Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sosialisasi itu prosesnya 
sepanjang masa, tidak hanya pada masa anak-anak tetapi dari jenjang setiap masa 
juga, remaja, dewasa dan tua. Sosialisasi dapat berjalan dengan mudah jika ada 
interaksi sosial.  
2. Tahap-tahap dalam Proses sosial 
  Adapun tahap dalam proses sosialisasi tersebut sebagai berikut : 
1. Sosialisasi primer merupakan hubungan dimana individu dengan 
keluarganya, untuk membentuk kepribadian anak atau individu agar dapat 
berperilaku di dalam lingkungannya sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma. 
2. Sosialisasi sekunder merupakan hubungan sosialisasi individu atau anak 
dengan lingkungannya yaitu teman-temanya, di sekolah, masyarakat 
setempat, sehingga anak atau individu tersebut mengetahui peranannya 
sebagai anggota masyarakat. 
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  Jadi sosialisasi primer itu berlangsung dengan ibu, bapak, dan kakak, 
sedangkang pada sosialisasi sekunder berlangsung pada teman dan masyarakat 
setempat, dengan adanya proses sosialisasi ini anak atau individu mengetahui apa 
dan bagaimana ia bersikap atau berperilaku di dalam kehidupan masyarakatnya. 
3. Bentuk-bentuk Sosialisasi 
Setelah mengetahui tentang sosialisasi, maka yang harus kita ketahui lagi 
bagaimana cara kita dalam menanamkan nilai-nilai didalam diri anak atau 
individu, agar anak dapat beradaptasi dan diterima dilingkungan masyarakatnya. 
Oleh sebab itu Melvin Kohn mengemukakan ada beberapa pola untuk 
menanamkan nilai-nilai didalam diri anak yang dikembankang oleh Elizabeth B. 
Hurlock (1972) didalam bukuIhromi (2004: 51)    yaitu sebagai berikut: 
1. Otoriter  
Dalam pola ini orang tua terlalu ketat dalam mendidik anaknya. Seorang 
anak harus mampu mengikuti apa yang telah ditetapkan oleh orang tuanya. 
Sehingga anak tidak memiliki kebebasan dalam berperilaku. Ketika anak 
melanggar aturan yang ditetapkan oleh orang tua sang anak langsung dapat 
hukuman dari orang tuanya, sehingga anak mengalami tekanan batin 
dalam berperilaku bahkan kaku dalam bertindak karena adanya rasa 
ketakutan didalam dirinya. 
2. Demokratis  
Dalam pola ini orang tua lebih menekankannya kepada anaknya dalam 
berperilaku, jika anak melanggar peraturan maka anak tidak langsung 
dihukum, tetapi anak dinasehati. Dan ketika anak berperilaku dengan baik 
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sesuai dengan aturan maka anak tersebut mendapatkan pujian dari orang 
tuanya. Sehingga anak memiliki kebebasan dalam berperilaku dengan apa 
yang diinginkannya, dan anakpun mampu mengetahui bagaimana ia 
berperilaku semestinya didalam kehidupan masyarakatnya. 
3. Permisif 
Dalam pola ini, orang tua lebih menekankan kebebasan secara luas, 
dimana seorang anak diberi kebebasan dalam berperilaku dalam kehidupan 
masyarakatnya, dan anaknya sendirinyalah yang akan menemukan, 
bagaimana ia harus berperilaku sesuai dengan aturan yang ada di 
masyarakatnya. Sehingga dalam mendidik anaknya dalam berperilaku 
sangatlah longgar. 
   Adapun hasil penelitian dari  Wahyuddin Lukman dalam skripsinya yang 
berjudul Sosialisasi Anak Dalam Membentuk Pola Tingkah Laku Anak Di Panti 
Asuhan Abadi Aisyiyah, Kecamatan Soreang, Kota Pare-Pare, terdapat 3 
sosialisasi yang diterapkan oleh pihak pengurus panti dalam mendidik anak-anak 
asuhan mereka dalam membentuk pola tingkah lakunya sebagai berikut: 
1. Sosialisasi demokrasi diterapkan pada semua anak panti asuhan terkecuali 
anak yang masih kecil 
2. Sosialisasi permisif diterapkan pada anak yang masih kecil 
3. Sosialisasi otoriter diterapkan pada anak perempuan yang telah dewasa. 
Pola diataslah yang akan menentukan perilaku sang anak dalam 
berperilaku dalam kehidupan kesehariannya. Tetapi perilaku seseorang juga dapat 
terbentuk karena adanya agen sosialisasi yang lain selain dari orang tua di dalam 
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keluarga,  media ini merupakan alat sosialisasi bagi individu dalam mempelajari 
hal-hal yang berada di sekitar lingkungannya.  
4. Media Sosialisasi  
  Adapun media sosialisasi yang dikemukakan oleh Elly dan Usman (2011: 
176-181) sebagai berikut: 
1. Keluarga  
  Keluarga merupakan kelompok primer yang selalu bertatap muka diantara 
anggotanya, sehingga dapat selalu mengikuti perkembangan anggota-anggotanya, 
orang tua memiliki kondisi yang tinggi untuk mendidik anak-anaknya, sehingga 
menimbulkan hubungan emosional yang hubungan ini sangat memerlukan proses 
sosialisasi. 
2. Kelompok 
   Kepribadian manusia sangat memiliki hubungan dengan tipe kelompok 
dimana individu tersebut berada. Misalnya kelompok masyarakat modern 
memiliki kultur yang heterogen tentunya berbeda dengan kelompok masyarakat 
tradisional cenderung memiliki kultur yang homogen. Sehingga menghasilkan 
kepribadian yang berbeda-beda pula. Masyarakat modern yang lebih terbuka 
dalam menerima perubahan kultural sedangkan kelompok masyarakat tradisional 
biasanya lebih bersifat konservatif. 
3. Lembaga Pendidikan 
   Lembaga pendidikan adalah lembaga yang mana mereka bertugas dalam 




4. Keagamaan  
  Di dalam agama terdapat peraturan atau norma dan nilai yang harus 
dilaksanakan dalam  kehidupan sehari-hari, sehingga pola perilaku dapat terarah 
dengan baik sesuai dengan nilai dan norma yang ada di dalam lingkungan 
masyarakat dan tidak melanggar aturan didalam agama. 
5. Lingkungan Sosial 
   Ligkungan sosial adalah dimana individu melakukan penyesuaian bersama 
sekelompok orang dan merasa sebagai anggotanya seperti lingkungan RT, 
lingkungan kerja, lingkungan pendidikan dan sebagainya. 
6. Media Massa 
   Media massa merupakan alat teknologi yang sangat berperan penting 
dalam agen sosialisasi, dengan adanya media massa ini, sehingga masyarakat 
mudah dalam berkomunikasi dan mendapatkan informasi yang bermamfaat bagi 
mereka.  
5. Sosialisasi Sebagai Suatu Proses 
Yang dimaksud disini ialah seseorang tidak akan mengalami perubahan 
secara langsung tetapi secara bertahap, seorang anak bayi tidak akan langsung 
berjalan namun terlebih dahulu ia merangkak, seperti itulah sosialisasi sebagai 
suatu proses 
Charles Horton Cooley sebagaimana dikutip oleh Horton and Hurt 
memperkenalkan konsep “looking glass self”(dalam Hendi dan Ramdani, 2001: 
102) yang menerangkan bahwa dalam benak individu terjadi proses yang ditandai 
oleh tiga tahap, yaitu: 
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1. Persepsi, dalam tahap ini orang membayangkan bagaimana orang lain 
melihat dirinya, 
2. Interpretasi dan definisi, seseorang membayangkan bagaimana orang lain 
menilai penampilannya, 
3. Respon, berdasarkan persepsi dan interpretasi individu tersebut kemudian 
menyusun respon. 
6. Sosialisasi Dalam Keluarga  
  Sosialisasi dalam keluarga berlangsung sepanjang hayat, di mulai dari 
masa anak-anak, remaja, dewasa hingga tua. Menurut Hendi dan Ramdani 
(2001:  103-104) 
a. Sosialisasi Pada Masa Kanak-kanak 
    Dimana orang tua menjadi guru bagi anak-anaknya untuk 
menngajarkan hal-hal yang seharusnya ia ajarkan kepada buah hatinya. 
Talcott  Parson memiiki teori tentang tindakan sosial dalam bentuk AGIL. 
    Pada masa adaptasi (adaptation) seorang anak akan melakukan 
penyesuaian dirinya dengan lingkungannya, ia akan mulai belajar tentang 
kondisi di masyarakatya seperti bersalaman kepada yang lebih tua sebagai 
tanda hormat kepadanya. 
    Pada fase pencapaian tujuan (goal  attainment) seorang anak akan 
mulai bertindak dengan sesuatu yang dapat memberikan kesan kepada 
orang tuanya, seperti menghafal ayat alqur’an, menyanyi dan hal 
sebagainya yang dapat membuat orang tuanya bangga. 
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    Pada fase integrasi (integration) seorang anak akan mulai bertindak  
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di alam lingkungan 
masyarakat. Seperti saling menyanyangi dan saling menghormati sesama. 
    Pada fase laten, setiap tindakan  anak yang dilakukannya, 
masyarakat akan menilai semua itu hanya dari orang tuanya, karena 
tindakan sang anak belum jelas pada masa ia kanak-kanak, ia hanya 
melakukan sesuatu tanpa megetahuinya dengan baik dari dalam dirinya. 
b. Sosialisasi Pada  Masa Remaja 
   Pada masa ini, seorang anak akan mengalami masa transisi, anak 
mulai mengalami perubahan fisik maupun psikologisnya, ia mulai mengalami 
puberitas atau memikirkan lawan jenisnya, serta lebih banyak meluangkan 
waktunya bersama teman-temannya dibandingkan orang tuanya. 
c. Sosialisasi Pada Masa Dewasa 
   Pada masa ini, seorang anak telah menemukan jati dirinya, ia 
bertindak atau mengambil keputusan  dengan berfikir secara matang dengan 
memperhatikan baik buruknya, selain itu pula anak telah memiliki rencana 
yang tertata untuk masa depannya, misalnya, pekerjaan, pernikahan, dan hal-
hal sebagainya. 
d. Sosialisasi Pada Masa Tua 
   Pada masa ini, ia akan mulai memerlukan kembali bantuan dari 





C.  PENGERTIAN ANAK 
 
Menurut Seira Valentina anak adalah anggota dalam suatu keluarga yang 
berasal dari keturunan orang tua mereka yang keberadaanya merupakan bagian 
terpenting dalam memfokuskan dalam pemberian bimbingan, arahan dan 
pemberian pendidikan serta tanggung jawab orang tua lainnya. (Mahmud, 1990: 
144)  sebagaimana yang dikutip oleh Seira Valentina (2008: 28). 
 Jadi  anak merupakan anggota keluarga dari keturunan orang tuanya, yang 
mana ia akan dibimbing, dididik oleh orang tuanya. 
D. KELUARGA 
1. Pengertian Keluarga 
   Keluarga merupakan sebuah wadah dimana orang tua dan anak saling 
berbagi cinta kasih, ibu dan ayah sebagai pendidik dalam menanamkan 
kedisiplinan terhadap anaknya, sehingga anak dapat tumbuh dan beradaptasi 
dengan lingkungan masyarakatnya dengan baik. “Menurut  Khairuddin keluarga 
merupakan hubungan seketurunan maupun tambahan (adopsi) yang diatur melalui 
kehidupan perkawinan bersama, searah dengan keturunan-keturunan mereka yang 
merupakan suatu satuan yang khusus. Selain itu keluarga merupakan kelompok 
primer yang terpenting dalam masyarakat”. (Khairuddin, 2008: 3-4) 
  Jadi kesimpulannya bahwa keluarga tidak hanya terdiri dari ayah, ibu, 
anak kandung juga termasuk anak adopsi. 
2. Fungsi-Fungsi  Keluarga 
  Didalam keluarga juga memiliki struktur dan fungsi masing-masing, 
dimana orang tua memiliki kewajiban dalam mendidik anaknya dengan baik, 
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adapun fungsi-fungsi dalam keluarga menurut Khairuddin (2008: 48-49) dan 
Hendi dan Ramdani (2001: 45-52) sebagai berikut: 
1. Fungsi biologis 
  Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi biologis orang tua 
ialah melahirkan anak. Fungsi ini merupakan dasar kelangsungan hidup 
masyarakat. Namun fungsi ini pun juga mengalami perubahan, karena keluarga 
sekarang cenderung kepada jumlah anak yang sedikit. Kecenderungan jumlah 
anak yang lebih sedikit ini dipengaruhi oleh faktor-faktor: 
a. Perubahan tempat tinggal keluarga dari desa ke kota  
b. Makin sulitnya fasilitas perumahan 
c. Banyaknya anak di pandang sebagai hambatan untuk mencapai sukses 
material keluarga 
d. Banyaknya anak dipandang sebagai hambatan untuk tercapainya 
kemesraan keluarga 
e. Meningkatnya taraf pendidikan wanita berakibat berkurangnya fertilitanya 
f. Berubahnya dorongan dari agama agar keluarga mempunyai banyak anak 
g. Makin banyaknya ibu-ibu yang bekerja di luar rumah 
h. Makin meluasnya pengetahuan dan penggunaan alat-alat kontrasepsi. 
2. Fungsi afeksi 
   Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan 
dan afeksi. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang 
menjadi dasar perkawinan. Dari hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan 
persaudaraan, persahabatan,  kebiasaan, identifikasi, persamaan pandangan 
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mengenai nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini merupakan faktor 
penting bagi perkembangan pribadi anak. Dalam masyarakat yang makin 
impersonal, sekuler, dan asing. Pribadi sangat membutuhkan hubungan afeksi 
seperti yang terdapat dalam keluarga. 
3. Fungsi Sosialisasi 
  Fungsi sosialisasi ini menunjuk peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak mempelajari 
pola-pola tingkah laku, sikap, kenyakinan, cita-cita, dalam masyarakat dalam 
rangka perkembangan kepribadiannya. 
4. Fungsi Edukatif 
    Keluarga merupakan lembaga pendidik yang pertama bagi seorang 
anak.Dimana orang tua menjadi seorang guru yang mengajari anaknya mulai dari 
bayi, belajar jalan-jalan, hingga mampu berjalan.Selain itu tanggung jawab selaku 
orang tua telah diambil alih oleh sebagian dari lembaga pendidikan formal dan 
nonformal. Oleh karena itu, muncul fungsi laten pendidikan terhadap anak, yaitu 
melemahnya pengawasan orang tua. otoritas orang tua terhadap anak menemukan 
nilai-nilai baru yang sangat bertentangan dengan nila-nilai orang tuanya, yang 
mungkin saja diejeknya 
5. Fungsi Religius 
    Keluarga tidak hanya sebatas lembaga pedidik untuk menanamkan nilai-
nilai moral semata tetapi keluarga juga memiliki fungsi keagamaan yang 
mendorong dikembangkannya keluarga dan seluruh anggotanya menjadi insan-
insan agama yang penuh keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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    Model  pendidikan agama dalam keluarga dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, yaitu : 
1. Cara hidup yang sungguh-sungguh dengan menampilkan penghayatan dan 
perilaku keagamaan  dalam keluarga 
2. Menampilkan aspek fisik berupa sarana ibadah dalam keluarga 
3. Aspek sosial berupa hubungan sosial antara anggota keluarga dan lembaga-
lembaga keagamaan. 
    Keluarga juga memiliki kelemahan dalam menanamkan nilai-nilai  
religious atau pendidikan agama, oleh sebab itu pihak orang tua seharusnya 
memberikan pendidikan di pesantren, tempat pengajian, majelis taklim, dan 
sebagainya. 
6. Fungsi Protektif 
    Keluarga merupakan tempat yang nyaman bagi para anggotanya. Fungsi 
ini bertujuan agar para anggota  keluarga dapat terhindar dari hal-hal yang negatif. 
Dalam setiap masyarakat, keluarga memberikan perlindungan fisik, ekonomis, 
dan psikologi bagi seluruh anggotanya. 
7. Fungsi Rekreatif 
     Fungsi ini bertujuan untuk memberikan suasana yang segar dan gembira 
dalam lingkungan. Seperti saat ini banyak tempat-tempat refreshing atau tempat 
hiburan yang dapat dijadikan sebagai sarana tempat wisata bagi keluarga di waktu 





8. Fungsi Ekonomis 
    Keluarga  tidak hanya mampu bertugas sebagai lembaga pendidik, tetapi ia 
juga mampu  menghasilkan  produksi yang dapat menunjang kebutuhan 
ekonominya sehari-hari. Produksi yang biasa dilakukan oleh keluarga dengan 
membuat sesuatu barang, misalnya memproduksi aneka makanan dan minuman, 
aneka perabotan rumah tangga tradisional seperti meja, kursi dan sebagainya. 
9. Fungsi Penentuan Status 
    Didalam keluarga juga memiliki status, berdasarkan dari keturunan ketika 
anggota keluarga baru saja lahir di dunia selain itu juga status tidak hanya di 
dapatkan dari garis keturunan, tetapi juga dapat diperoleh dengan usaha atau 
menempuh jenjang pendidikan. Sedangkan fungsi disini ialah peran seorang pihak 
keluarga.Seperti suami, istri, anak, memiliki fungsi atau perannya tersendiri. 
E. PERILAKU  
 
1. Pengertian perilaku 
Perilaku merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh individu dalam 
memenuhi kebutuhan dalam dirinya. Menurut (Notoadmodjo 2010:20) Manusia 
sebagai salah satu makhluk hidup mempunyai bentangan kegiatan yang sangat 
luas, sepanjang kegiatan yang dilakukan manusia tersebut antara lain: berjalan, 
berbicara, bekerja, menulis, membaca, berfikir dan seterusnya. Secara singkat 
aktivitas manusia tersebut dikelompokkan menjadi 2 yakni: 
a. Aktivitas-aktivitas yang dapat diamati oleh orang lain misalnya: berjalan, 
bernyanyi, tertawa dan sebagainya. 
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b. Aktivitas yang tidak dapat diamati oleh orang lain (dari luar) misalnya: 
berfikir, berfantasi, bersikap dan sebagainya.  
2. Teori Perilaku 
a.  Teori Kebutuhan,  pembentukan perilaku manusia adalah akibat kebutuhan-
kebutuhan dalam diri yang dimulai dari kebutuhan fisiologi, rasa aman, harga 
diri, sosial, dan aktualisasi diri. Apabila usaha dalam memenuhi kebutuhan 
tercapai, maka orang itu tidak mengalami ketegangan dan cenderung 
mengarah kepada kebahagiaan. Namun sebaliknya pula, saat usaha 
pemenuhan kebutuhan tidak tercapai akan membuat seseorang mengalami 
frustasi terhadap unsur-unsur kebutuhan. Jadi, kebutuhan merupakan motif, 
dorongan ataupun keinginan seseorang dalam bertingkah laku. (Herry Zan 
dan Namora, 2010:31) 
b.   Teori Dorongan, perilaku adalah respons seseorang terhadap stimulus luar diri 
(lingkungan). Perilaku muncul akibat stimulus organisme dan organisme 
memberikan renspons. (Herry Zan dan Namora, 2010:31) 
3. Pembentukan Perilaku 
  Perilaku seseorang terbentuk, dikarenakan individu melakukan suatu 
perbuatan atas adanya dorongan dari dalam dirinya yang keluar karena adanya 
ransangan yang ada disekitarnya, sehingga ia melakukan sesuatu aksi. Menurut 
Bimo Walgito (2003: 18-19) sebagai berikut:   
a.   Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan. 
Yaitu dengan cara membiasakan diri, untuk berperilaku seperti yang 
diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut. Misalnya 
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dibiasakan bangun pagi, atau menggosok gigi sebelum tidur, mengucapkan 
terima kasih bila diberi sesuatu oleh orang lain, membiasakan diri untuk 
datang tidak terlambat di kantor dan sebagainya. Cara ini didasarkan atas 
teori belajar kondisioning baik yang dikemukakan oleh Parlov maupun oleh 
Thorndike dan Skinner (lih, Hergenhahn, 1976). 
b. Pembentukan perilaku dengan pengertian 
Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian atau insight. 
Misalnya datang kuliah jangan sampai terlambat, karena hal tersebut dapat 
mengganggu teman-teman yang lain. Cara ini berdasarkan teori belajar 
kognitif, yaitu belajar dengan disertai adanya pengertian. 
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Pembetukan perilaku masih dapat ditempuh dengan menggunakan model atau 
contoh. Kalau orang bicara bahwa orang tua sebagai contoh anak-anaknya, 
pemimpin sebagai panutan yang dipimpinya. Cara ini didasarkan atas teori 
belajar sosial (social learning theory) atau observational learning theory yang 
dikemukakan oleh Bandura (1977). 
B. KERANGKA KONSEPTUAL    
  Setiap wilayah pasti akan mengalami perubahan sosial, seperti halnya di 
Paccelang Kel. Anrong Appaka yang penduduknya telah mengalami transisi 
karena adanya jalur yang menghubungkan wilayahnya dari pusat kota, sehingga 
tatanan-tatanan kehidupan masyarakatnya mengalami perubahan. Perubahan 
sosial itupun akan mengubah tatanan dalam kehidupan keluarga diantaranya 
sosialisasi yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya.  
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  Sosialisasi sangatlah diperlukan, dengan adanya sosialisasi maka 
seseorang akan dapat berinteraksi dengan masyarakat disekitarnya. Di dalam 
keluarga orang tua memiliki peran sosialisasi agar dapat mendidik anaknya 
dengan baik, agar anak-anak mereka dapat memiliki perilaku yang baik. 
Sosialisasi yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya yaitu sosialisasi 
demokrasi, otoriter dan permisif, dari sosialisasi inilah maka diterapkan dalam 
mendidik anak untuk memiliki kepribadian atau perilaku yang baik. Untuk 
mengetahui lebih jelas dapat  dilihat pada gambar: 2.1 dibawah ini: 
 
 
   







Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 
Perubahan sosial 
Masyarakat desa Masyarakat kota 
sosialisasi 







C. DEFINISI VARIABEL 
1. Sosialisasi disini merupakan proses belajar seorang anak di lingkungan 
keluarganya yaitu orang tuanya, dalam membentuk pola perilaku 
kesehariannya dengan baik atau disiplin. 
2. Sosialisasi demokrasi merupakan dimana orang tua mendidik anaknya 
dengan cara memberikan nasehat ketika anaknya salah dan memberikan 
pujian ketika anaknya melaksanakan tugasnya dengan baik. 
3. Sosialisasi permisif merupakan dimana orang tuanya memberikan 
kebebasan sepenuhnya kepada anaknya, dan anaknya sendiri yang akan 
mencari tahu atau menanamkan perilaku di dalam dirinya dari hasil 
adaptasi dilingkungannya. 
4. Sosialisasi otoriter merupakan dimana orang tuanya dalam mendidik 
anaknya dengan cara segala perintah yang diinginkan oleh orang tua harus 
dilaksanakan oleh anak, jika anak tidak mengerjakannya maka anak akan 
di hukum. 
5. Perilaku yang akan dihasilkan dari pola sosialisasi yang dilakukan oleh 
orang tua terhadap anaknya adalah perilaku kedisiplinan anak dalam 










 Menurut Rianto Adi (2005: 1) bahwa metodologi penelitian merupakan 
ilmu mengenai jenjang-jenjang yang harus dilalui dalam suatu penelitian. Atau 
ilmu yang membahas metode ilmiah dalam mencari, mengembangkan, dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan.     
Dalam metode penelitian perlu dijelaskan hal-hal dibawah ini, sebagai 
penunjang keabsahan penelitian yang dilakukan dilapangan serta bentuk analisis 
data yang nantinya dibuat dalam penelitian tersebut sebagai berikut: 
A. Tipe dan Dasar penelitian 
1. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 
penelitian deskriptif, penelitian ini adalah menjelaskan fenomena atau 
karakteristik individual, situasi, atau kelompok tertentu secara akurat.    
(Sudarwan Danim, 2002: 41)   
2. Dasar penelitian yang digunakan adalah penelitian survei, penelitian ini 
merupakan penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
penelitian. (Bambang dan Lina, 2005: 49). 
B. WAKTU DAN LOKASI PENELITAN 
1. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini ± 3 Bulan, agar hasil dari 
penelitianpun sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti.  
2. Lokasi penelitian yaang dilakukan oleh peneliti bertempat  di Paccelang 
Kelurahan Anrong Appaka Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
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C. POPULASI DAN SAMPEL 
1. Populasi merupakan keseluruhan data yang ada pada lapangan saat 
melakukan observasi terhadap objek penelitian yang akan dilakukan di 
daerah tersebut. Yang menjadi populasi dari penelitian ini yaitu 
keseluruhan masyarakat yang telah berkeluarga dan memiliki anak di 
Paccelang Kelurahan Anrong Appaka Kecamatan Pangkajene 
Kabupaten Pangkep. Jumlah keluarga yang memiliki anak di lokasi 
penelitian tersebut sebanyak 293 keluarga. 
2. Sampel merupakan bagian dari populasi dimana data yang didapat dari 
lapangan hasil observasi dari objek penelitian, diambil sesuai dengan 
yang dibutuhkan atau yang diperlukan untuk mewakili dari keseluruhan 
data objek penelitian tersebut. Sampel yang dijadikan dari objek 
penelitian ini yaitu masyarakat di  Paccelang Kelurahan Anrong Appaka 
yang sudah berkeluarga dan memiliki anak dari masa anak-anak, remaja 
dan dewasa. Di kelurahan Anrong Appaka ini terdapat 5 RW, namun 
khusus penelitiannya di RW 1 Paccelang, kemudian pada RW tersebut 
dilakukan sensus kepala rumah tangga berdasarkan mata 
pencahariannya. Dari hasil sensus tersebut dihasilkan 8 jenis mata 
pencaharian diantaranya  yaitu Pengawai (PNS dan Swasta), Petani,   
Pertukangan (Tukang Bengkel, Kayu, Batu dan Buruh bangunan), 





D. TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 
   Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu pengambilan 
sampel berstrata (stratified sampling) dilakukan pada suatu populasi yang terbagi 
atas beberapa strata atau subkelompok dan dari masing-masing subkelompok 
diambil sampel-sampel terpisah. (Saifuddin Azwar, 2011: 84). Ada dua. Jenis 
stratified random sampling, yaitu proporsional yaitu sampel sebanding dengan 
jumlah populasi dan non proporsional yaitu sampel tidak sebanding dengan 
jumlah populasi. (Bambang dan Lina, 2005: 138) 
  Teknik penarikan sampel menggunakan  strata random sampling, dimana 
rumah tangga yang memiliki anak distratakan atau dikelompokkan berdasarkan 
jenis pekerjaannya. Jumlah KK sebanyak 225, sedangkan sampel yang ingin 
diambil sebanyak 50 KK. Adapun pembagian sampelnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel :3.1 
Jumlah Sampel Yang Diambil  di Paccelang Kel. Anrong Appaka Kab. 
Pangkep 





1 Petani 96 15 
2 Pengawai (PNS dan Swasta) 9 8 
3 Pertukangan (Bengkel, Kayu, 
Batu dan Buruh Bangunan ) 
42 12 
4 Pedagang dan Jasa 78 15 
Jumlah KK 225 KK 50 KK 




  Dalam teknik stratified sampling  ini, peneliti menggunakan stratfied 
sampling non proporsional, dimana cara pengambilannya sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel secara acak. 
Adapun rumus dalam pengambilan sampel ini sebagai berikut: 
Sampel1 =    Populasi   
                                   Total Populasi 
 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
  Sumber data adalah sesuatu data yang didapatkan dan diolah oleh peneliti. 
Sumber data terbagi menjadi 2 yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dan diolah oleh peneliti dari 
kuesioner yang dibagikan kepada responden 
a. Observasi  
  Melakukan pengamatan di lapangan atau di tempat lokasi penelitian 
dengan secara langsung untuk mengetahui kondisi di lapangan. 
b.  kuesioner  
yaitu berisi daftar pertanyaan-pertanyaan bagi responden agar memperoleh 






2) Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang diambil dan diolah oleh peneliti dari 
berbagai sumber bacaan seperti Buku, Majalah, Koran, Jurnal, Skripsi dll. 
F. ANALISIS DATA 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengambil data 
mentah yang dihasilkan dari kuesioner, kemudian diolah dikomputer yaitu 




















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A.  Letak Geografis, Luas Dan Topografi 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak di bagian Barat dari 
Provinsi Sulawesi Selatan, dengan Ibukota Pangkajene dan sebagai pusat 
pelayanan wilayah bagi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan berada pada 11.00° Bujur Timur dan 040. 40° - 080. 
00° Lintang Selatan. SeLuas wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
12.362.73 Km
2
(setelah diadakan analisis Bakosurtanas) untuk wilayah laut seluas 
11.464.44 Km
2
, dengan daratan seluas 898.29 Km
2,
dan panjang garis pantai di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu 250 Km
2
, yang membentang dari 
Barat ke Timur. terdiri dari 13  kecamatan, dimana 9 Kecamatan terletak pada 
Wilayah Daratan dan 4  Kecamatan terletak di wilayah Kepulauan. 
 Kelurahan Anrong  Appaka merupakan salah satu dari Kelurahan yang ada 
di Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Wilayah ini memiliki batas-batas 
lokasi sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara   : Kelurahan Tumampua  Kecamatan Pangkajene 
2. Sebelah Selatan  : Kabupaten Maros 
3. Sebelah Barat  : Kelurahan Tekolabbua Kecamatan Pangkajene 
4. Sebelah Timur   : Kelurahan Bonto Perak Kecamatan Pangkajene 
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 Kelurahan Anrong Appaka mempunyai luas wilayah 7.19 Km
2
, letaknya 2 
km dari  Pusat Pemerintahan Kecamatan, kemudian Jarak dari Ibukota 
Kabupaten/Kotamadya Pangkep 3 Km, dan Jarak dari Ibukota Propinsi 60 Km. 
 Wilayah Kelurahan Anrong Appaka berada pada ketinggian tanah dari 
permukaan laut 0-5 M, Kemudian banyaknya curah hujan yaitu 300 Mm/Tahun, 
topografinya berbentuk pantai, serta suhu udara di wilayah ini rata-rata 27-33 C
0
. 
 Paccelang  adalah salah satu RW dari 5 RW yang ada di Kelurahan 
Anrong Appaka Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Paccelang memiiki 
9 RT, sebagai tempat aktivitas Kelurahan Anrong Appaka. Serta di tempat lokasi 
ini pula terdapat Sanggar Seni Budaya, yang di tempati sebagai tempat pagelaran 
setiap tahun, pagelaran yang biasanya dilakukan sebelum menanam atau 
dinamakan Budaya Mappalili, dan juga dijadikan tempat acara kemeriahan bagi  
masyarakat seperti acara keagamaan dan kemasyarakatan atau perjamuan tamu 
yang kedudukannya tinggi. 
 Di Daerah ini diliputi oleh persawahan, pertambakan, perairan laut, yang 
berada di setiap wilayah yang ada di Kelurahan Anrong Appaka. Untuk 
mengetahui Penggunaan tanah di wilayah ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Wilayah Menurut Penggunaannya Di Kelurahan Anrong Appaka 
Tahun 2013 
No Penggunaan Luas (Ha) 
1 Sawah dan lading 125 
2 Bangunan umum    3 
3 Empang     585.06 
4 Pemukiman/perumahan       19.72 
5 Perkuburan    2 
6 Pertokoan/perdagangan       0.5 
7 Irigasi tadah hujan     185.99 
8 Lain-lain   3 
    Sumber: Data Kantor Kelurahan Anrong Appaka Tahun 2013 
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 Struktur  organisasi pemeritahan Kelurahan  Anrong Appaka  terdiri dari 
15 RT dan 5 RW  serta 1.393 KK 
b. Kependudukan 
 Penduduk merupakan  masyarakat yang menetap di  suatu tempat dan 
memiliki identitas  dan keteraturan tersendiri. oleh sebab itu  data  kependudukan 
diperlukan agar hal-hal  yang mengenai kepentingan penduduk dapat diketahui 
dan dikembangkan.  
 Jumlah Kepala Keluarga yang  ada di Kelurahan Anrong  Appaka yaitu 
1.393 KK. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai Kependudukan  Di Kelurahan 
Anrong Appaka  dapat diihat  pada tabel-tabel dibawah ini sebagai  berikut: 
1.  Menurut Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan sebuah identitas bagi setiap individu dalam 
kehidupan bermasyarakat, yang akan membedakan mereka dari berbagai aspek 
tidak hanya secara fisik, tetapi juga identitas-identitas yang lainnya seperti status-
status sosial yang melekat dalam diri masyarakat. untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 2 
Distribusi Menurut  Jenis  Kelamin  
Di Kel. Anrong  Appaka Tahun 2013 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
 
percent (%) 
1 Laki-laki 2.763 48 
2 Perempuan 2.908 52 
Jumlah 5.671 100 
        Sumber: Data  Kantor Kelurahan  Anrong  Appaka  Tahun 2013 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 2.763 jiwa (48 % ) sedangkang yang berjenis kelamin 
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perempuan sebanyak 2.908 jiwa (52% ). Jadi penduduk yang terbanyak ialah yang 
berjenis kelamin perempuan daripada laki-laki 
2. Menurut Agama/Penganut Kepercayaan 
Agama adalah identitas yang utama di dalam diri manusia, karena agama 
adalah sebuah keyakinan yang megarahkan diri ini untuk selalu berkomunikasi 
dengan sang pencipta-Nya, agar setiap langkah yang dilakukannya di ridhai-Nya. 
Dalam agama diajarkan tentang berbagai hal terutama hubungan interaksi  bagi 
masyarakat, bahkan bagi diri sendiri. Pada intinya bahwa dengan adanya agama di 
dalam diri setiap manusia, maka dalam menjalani kehidupan ini akan terarah, 
karena agama tidak sekedar keyakinan belaka tetapi juga pengaplikasian yang 
nyata dalam bentuk kebaikan. Bahwa keseluruhan masyarakat di Kelurahan 
Anrong Appaka beragama islam yaitu sebanyak 5.671 jiwa 
3. Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan sangatlah penting bagi setiap individu sebagai jembatan 
kesuksesan atau keberhasilan baginya, pendidikan tidak hanya ditempuh pada 
lembaga pendidikan formal tetapi juga pada lembaga informal, dengan pendidikan 
maka individu memiliki suatu kelebihan di dalam dirinya tidak hanya 
mendapatkan llmu pengetahun saja tetapi juga membentuk karakter pada dirinya 
terutama menjadi seseorang yang terbaik dan berguna bagi masyarakat. untuk 







Distribusi Menurut Tingkat Pendidikan Di Kelurahan  Anrong Appaka  
Tahun 2013 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah Percent ( % ) 
1 TK 95 5 
2 SD 658 36 
3 SMP 197 11 
4 SMA 299 16 
5 MADRASAH 398 22 
6 D1-D3 79 4 
7 Sarjana (S1-S3) 125 6 
Jumlah                                        1.851 100 
        Sumber: Data Kantor  Kelurahan Anrong Appaka  Tahun 2013  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan yang ada di Kel. 
Anrong Appaka yang lebih tinggi ialah tingkat pendidikan SD sebanyak 658 iiwa 
(36%), dan tingkat pendidikan yang paling rendah  adalah D1-D3 sebanyak 79 
jiwa (4%) dan Sarjana (S1-S3) sebanyak 125 jiwa (6%). Ini menunjukkan bahwa 
motivasi masyarakat dalam menuntut ilmu pendidikan ketingkat paling tinggi 
masih rendah. 
4. Menurut Mata Pencaharian 
Mata Pencaharian merupakan aktivitas setiap  individu dalam memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari, setiap individu memilki keahlian masing-masing 
sehingga dalam mencari nafkah, mereka bekerja sesuai dengan keahlian dan 
kemampuan mereka. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 




Mata Pencaharian Jumlah Percent ( % ) 
1 
 
Karyawan (PNS/ASRI/SWASTA) 86 8 
2 Wiraswasta/Pedagang 155 15 
3 Petani 580 58 
4 Pertukangan  65 7 
5 Pensiunan 27 3 
6 Nelayan  65 7 
7 Jasa  15 2 
Jumlah  993 100 
           Sumber: Data Kantor Kelurahan Anrong Appaka Tahun 2013 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masyarakat  lebih banyak bekerja 
pada mata pencaharian petani sebanyak 580 jiwa (58%) dan yang lebih sedikit 
adalah mata pencaharian jasa sebanyak 15 jiwa (2%). ini berarti mata pencaharian 
bagi masyakat disana masih sangat sedikit. 
c. Sarana Dan Prasarana 
  Untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan suatu daerah, maka 
sarana dan prasarana sangatlah beperan penting dalam meningkatkan aspek sosial 
dan ekonomi yang ada di suatu wilayah. Sarana dan prasarana yang ada di 
Kelurahan Anrong Appaka dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini sebagai 
berikut: 
1. Sarana Transportasi 
  Transportasi sangatlah dibutuhkan dalam aktivitas keseharian bagi 
masyarakat, karena dengan adanya transportasi  maka aktivitas masyarakat yang 
bebannya sangat berat atau kekuatan fisiknya tidak mampu melakukannya dengan 
maksimal, sehingga aktivitas tersebut dapat terselesaikan dengan baik. untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Distribusi Jenis Sarana Transportasi Di Kelurahan Anrong Appaka  Tahun 
2013 
 
No Jenis Transportasi Jumlah 
1 Roda Dua 876 
2 Roda Tiga   10 
3 Roda Empat    44 
Jumlah  930 
      Sumber: Data Kantor Kelurahan Anrong Appaka Tahun 2013 
  Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa jenis transportasi sebanyak 930 
unit, jenis transportasi roda dua sebanyak 876 unit, kemudian jenis transportasi 
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roda tiga sebanyak 14 unit, sedangkan jenis transportasi roda 4 sebanyak 44 unit. 
Ini menunjukkan bahwa jenis sarana transportasi yang ada sangat memadai dalam 
mendukung aktivitas masyarakat tersebut. 
2. Sarana Pendidikan 
  Sarana pendidikan sangat dibutuhkan dalam menunjang pendidikan bagi 
masyarakat, agar mereka dapat berkembang dengan maju dan melakukan 
perubahan-perubahan yang mengarah kepada pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi dilingkungan masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Distribusi Sarana Pendidikan Di Paccelang Kelurahan Anrong Appaka  
Tahun 2013 
 
No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah 
1 TK 1 
2 SD 3 
3 SMP (Sederajat) 1 
4 SMA (Sederajat) 1 
Jumlah 6 
      Sumber: Data Kantor Kelurahan Anrong Appaka Tahun 2013 
 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan sebanyak 6 jenis 
sarana pendidikan TK, SMP, dan SMA masing-masing sebanyak 1 unit, 
sedangkan jenis sarana pendidikan SD sebanyak 3 unit. Ini berarti jenis sarana 
pendidikan yang berada ditempat ini cukup baik dalam menunjang pendidikan 
bagi masyarakat. 
3. Sarana Kesehatan 
  Sarana kesehatan sangat dibutuhkan oleh masyarakat, agar masalah 
kesehatan yang dialaminya, setidaknya dapat teratasi. Karena kesehatan sangatlah 
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utama bagi lancarnya aktivitas masyarakat. Bahwa jenis sarana dan prasarana 
kesehatan sebanyak 1 unit.  
4. Sarana Tempat Ibadah 
  Tempat ibadah sangat dibutuhkan bagi masyarakat, karena mereka 
memiliki agama atau kenyakinan akan adanya Tuhan yang harus ia sembah di 
setiap waktu yang telah ditentukan, dan hal inilah yang membuat betapa 
pentingnya sarana tempat ibadah tersebut. Bahwa jenis sarana dan prasarana 
tempat ibadah sebanyak 5 unit.  
5. Sarana Olahraga dan Kesenian 
  Sarana Olahraga dan Kesenian ini merupakan sarana tambahan yang 
seharusnya ada dilingkungan masyarakat, agar masyarakat dapat mengasah bakat 
mereka, dan serta tidak secara langsung  membuat emosional antar masyarakat 
semakin kuat. 
Tabel 4.7 
Distribusi Sarana Olahraga dan Kesenian Di Kelurahan Anrong Appaka 
Tahun 2013 
 
No Jenis Sarana Olahraga dan Kesenian Jumlah 
1 Lapangan Sepak Bola 1 
2 Gedung Kesenian 1 
Jumlah 2 
     Sumber: Data Kantor Kelurahan Anrong Appaka Tahun 2013 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana Olahraga dan Kesenian 
masing-masing berjumlah 1 unit.Ini berarti untuk menunjang keahlian bakat yang 
dimiliki oleh masyarakat masih rendah. 
  Dalam menunjang perekonomian masyarakat yang ada di Kelurahan 
Anrong Appaka, di wilayah ini memiliki potensi pertanian seluas 125 Ha dan 
perikanan seluas 585.06 Ha serta potensi peternakan yang menjadi sarana bagi 
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BAB V  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Identitas Responden 
  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Paccelang Kelurahan Anrong 
Appaka Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, data yang diperoleh dari 
lapangan, menunjukkan bahwa ada 4 kelompok pekerjaan diantaranya adalah 
Petani, Pengawai (PNS dan Swasta), Pertukangan (Kayu, Batu, Bengkel, dan 
Buruh Bangunan) dan Pedagang (Jualan dan Jasa) 
  Adapun identitas responden untuk melengkapi data dari penelitian 
meliputi: Usia, Jenis Kelamin, Agama, Status Perkawinan, Jumlah Anggota 
Keluarga, Pendidikan Tertinggi, dan Pekerjaan Utama para Responden. Untuk 
mengetahu lebih jelas mengenai hal-hal yan mengenai dari responden, dapat 
dilihat pada tabel-tabel berikut dibawah ini: 
1. Usia  
  Usia merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari para 
Responden. Usia Responden digolongkan dengan beberapa tingkatan yaitu 
diantaranya responden yang berusia 25-34 Tahun, 35-44 Tahun, 45-54 Tahun dan 
Usia responden yang berusia 55 Tahun Keatas. Untuk mengetahui hasil dari data 







  Distribusi Responden Menurut Usia Di Paccelang Kelurahan Anrong 






25-34 35-44 45-54 55  
Keatas 
Total  
F % F % F % F % F % 
1 Petani 0 0 6 12,0 6 12,0 3 6,0 15 30 
2 Pegawai  0 0 2 4,0 6 12,0  0 0 8 16 
3 Pertukangan  3 6,0 4 8,0 3 6,0 2 4,0 12 24 
4 Pedagang  4 8,0 10 20,0 1 2,0 0 0 15 30 
Jumlah 7 14 22 44 16 32 5 10 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, untuk kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, yang 
berusia antara 35-44 Tahun sebanyak 6 Orang (12%) kemudian 6 Orang (12%) 
yang berusia 45-54 Tahun dan 3 orang (6%) yang berusia 55 Tahun Keatas, 
sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden yang berusia antara 35-44 Tahun 
sebanyak 2 Orang (4%), dan 6 orang (12%) yang berusia antara 45-54 Tahun 
sedangkan untuk Pertukangan 12 Responden, yang berusia antara 25-34 Tahun 
sebanyak 3 orang (6%), kemudian 4 orang (8%) yang berusia antara 35-44 Tahun 
kemudian 3 orang (6%) yang berusia antara 45-54 Tahun dan 2 orang (4%) yang 
berusia 55 Tahun Keatas dan untuk Pedagang terdapat 15 Responden, 4 orang 
(8%) yang berusia antara 25-34 Tahun kemudian 10 orang (20%) yang berusia 
antara 34-44 Tahun dan 1 orang (2%) yang berusia antara 45-54 Tahun.  Hal ini 
menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan 
dan Pedagang masih tergolong usia yang produktif. 
2. Jenis Kelamin 
  Jenis Kelamin merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari 
para Responden. Jenis kelamin digolongkan menjadi dua yaitu Laki-laki (suami) 
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dan Perempuan (istri). Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari 
penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.2 
  Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin Di Paccelang 




Laki- Laki Perempuan  Total  
F % F % F % 
1 Petani 3 6,0 12 24,0 15 30 
2 Pegawai  2 4,0 6 12,0 8 16 
3 Pertukangan  2 4,0 10 20,0 12 24 
4 Pedagang  4 8,0 11 22,0 15 30 
Jumlah 11 22 39 78 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, untuk kelompok pekerjaan pada Petani terdapat 15 Responden, yaitu 
berjenis kelamin Laki-laki 3 orang (6%), dan 12 orang (24%) yang berjenis 
kelamin Perempuan, sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, 2 orang 
(4%) yang berjenis kelamin Laki-laki dan 6 orang (12%) yang berjenis kelamin 
perempuan, sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 Responden, 2 orang (4%) 
yang berjenis kelamin Laki-laki dan 10 orang (20%) yang berjenis kelamin 
perempuan, dan untuk Pedagang terdapat 15 Responden, 4 orang (8%) yang 
berjenis kelamin Laki-laki dan 11 orang (22%) yang berjenis kelamin perempuan, 
Hal ini menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, 
Pertukangan, dan Pedagang, yang dijadikan responden dari penelitian ini lebih 
banyak adalah istri daripada suami.  
3. Agama       
Agama merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari para 
Responden. Agama digolongkan menjadi dua yaitu Agama Islam dan Non Islam, 
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Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.3 
  Distribusi Responden Menurut Agama Di Paccelang Kelurahan 




Islam  Total   
F % F % 
1 Petani 15 30,0 15 30 
2 Pegawai  8 16,0 8 16 
3 Pertukangan  12 24,0 12 24 
4 Pedagang  15 30,0 15 30 
Jumlah 50 100,0 50 100 
   Sumber: hasil penelitian  tahun 2015  
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 15 orang 
(30%) yang beragama Islam, sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, 
yang beragama Islam sebanyak 8 orang (30%), sedangkan untuk Pertukangan  
terdapat 12 Responden, yang beragama Islam sebanyak 12 orang (30%), dan 
untuk Pedagang terdapat 15 Responden, yang beragama Islam sebanyak 15 orang 
(30%), Jadi kesimpulannya bahwa keseluruhan setiap masing-masing kelompok 
pekerjaan pada keluarga Petani, Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang, yang 
dijadikan responden dari penelitian memeluk Agama Islam.  
4. Status Perkawinan 
  Status Perkawinan merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data 
dari para Responden.Status perkawinan digololongkan menjadi tiga yaitu, Kawin, 
kemudian Belum Kawin, dan Cerai. Untuk mengetahui hasil dari data yang 





  Distribusi Responden Menurut Status Perkawinan Di Paccelang 






Kawin  Cerai  Total  
F % F % F % 
1 Petani 15 30,0 0 0 15 30 
2 Pegawai  8 16,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan 12 24,0 0 0 12 24 
4 Pedagang 14 28,0 1 2,0 15 30 
Jumah  49 98,0 1 2,0 50 100 
     Sumber: hasil penelitian  tahun 2015 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, yang 
berstatus Kawin sebanyak 15 orang (30%), sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 
Responden, yang berstatus Kawin sebanyak 8 orang (16%), sedangkan untuk 
Pertukangan terdapat 12 Responden, yang berstatus Kawin sebanyak 12 orang 
(24%), dan untuk Pedagang terdapat 15 Responden, yang berstatus Kawin 
sebanyak 14 orang (28%) dan yang berstatus Cerai sebanyak 1 orang (2%), Hal 
ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan pada Petani, 
Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang, yang dijadikan responden dari penelitian 
yang berstatus Kawin lebih tinggi daripada berstatus Cerai, ini berarti hubungan 
suami istri sangatlah harmonis. 
5. Jumlah Anggota Keluarga 
  Jumlah anggota keluarga merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, jumlah anggota keluarga digolongkan 
mejadi 3 yaitu 3 orang kebawah, kemudian 3-5 orang dan 5 orang keatas. Untuk 
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mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada 
tabel berikut ini 
Tabel 5.5 
  Distribusi Responden Menurut Jumlah Anggota Keluarga Di 
Paccelang Kelurahan Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  No Kelompok 
Pekerjaan 
3-5  Diatas 5  Total  
F % F % F % 
1 Petani 5 10,0 10 20,0 15 30 
2 Pegawai  5 10,0 3 6,0 8 16 
3 Pertukangan  4 8,0 8 16,0 12 24 
4 Pedagang  4 8,0 11 22,0 15 30 
Jumah  18 36,0 32 64,0 50 100 
     Sumber: hasil penelitian  tahun 2015 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, yang memiiki 
anggota keluarga 3-5 orang sebanyak 5 orang (10%) dan 10 orang (20%) yang 
memiliki jumlah anggota keluarga Diatas 5 orang, sedangkan untuk Pegawai 
terdapat 8 Responden, yang memliki jumlah anggota keluarga 3-5 orang sebanyak 
5 orang (10%) dan 3 orang (6%) yang memiiki jumlah anggota keluarga diatas 5 
orang, sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 Responden, yang memiliki 
jumlah anggota keluarga 3-5 orang sebanyak 4 orang (8%)  dan 8 orang (16%) 
yang memiliki jumlah anggota keluarga Diatas 5 orang, dan untuk Pedagang 
terdapat 15 Responden, yang memiliki jumlah anggota keluarga 3-5 orang 
sebanyak 4 orang (8%) dan 11 orang (22%) yang memiliki jumlah anggota 
keluarga diatas 5 orang. Hal ini menunjukkan  jumlah anggota keluarga yang lebih  
banyak yaitu diatas 5 orang dan  paling  sedikit 3-5 orang jumlah  anggota 




6. Pendidikan Tertinggi 
  Pendidikan Tertinggi merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, pendidikan tertinggi digolongkan menjadi 5 tingkatan 
diantaranya Tidak Tamat Sekolah, Tamat SD/Sederajat, Tamat SLTP, Tamat 
SLTA, dan Tamat D1-S3. Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari 
penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.6 
Distribusi Responden Menurut Pendidikan Tertinggi  Di Paccelang 











F % F % F % F % F % 
1 Petani 7 14,0 2 4,0 4 8,0 2 4,0 15 30 
2 Pegawai 0 0 0 0 3 6,0 5 10,0 8 16 
3 Pertukangan  9 18,0 1 2,0 2 4,0 0 0 12 24 
4 Pedagang  11 22,0 0 0 4 8,0 0 0 15 30 
Jumlah   27 54,0 3 6,0 13 26,0 7 14,0 50 100 
  Sumber: hasil penelitian  tahun 2015 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 7 orang 
(14%) yang Tamat SD, yang Tamat SLTP  sebanyak 2 orang (4%), yang Tamat 
SLTA sebanyak 4 orang (8%),  dan 2 orang (4%) yang Tamat D1-S3. Hal ini 
berarti tingkat pendidikan yang dimiliki oleh keluarga Petani Cukup Baik, 
sedangkan untuk Pegawai yang Tamat SLTA 3 orang (6%) dan 5 orang (10%) 
yang Tamat D1-S3 Hal ini berarti tingkat pendidikan yang dimiliki oleh keluarga 
Pegawai sangat Baik sedangkan untuk  Pertukangan terdapat 12 Responden 9 
orang (18%) yang Tamat SD kemudian 1 orang  (2%) yang Tamat SLTP, dan 2 
orang (4%) yang Tamat SLTA, Hal ini berarti tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh keluarga Pertukangan Cukup Baik, dan untuk Pedagang terdapat 15 
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Responden 11 orang (22%) yang Tamat SD dan 4 orang (8%) yang Tamat SLTA 
Hal ini berarti tingkat pendidikan yang dimiliki oleh keluarga Pertukangan Cukup 
Baik. Hal ini menunjukkan rata-rata pendidikan untuk keseluruhan kelompok 
pekerjaan yang paling tinggi tingkatan pendidikan SD kemudian yang sedang 
SLTP dan SLTA dan paling rendah D1-S3. 
B. Sosialisasi Anak         
  Melvin Kohn mengemukakan ada beberapa pola untuk menanamkan nilai-
nilai didalam diri anak yang dikembangkan oleh Elizabeth B. Hurlock (Hurlock, 
1972) didalam buku Penyunting ( Ihromi 2004: 51)   yaitu sebagai berikut: 
1. Otoriter  
Dalam pola ini orang tua terlalu ketat dalam mendidik anaknya. Seorang 
anak harus mampu mengikuti apa yang telah ditetapkan oleh orang tuanya. 
Sehingga anak tidak memiliki kebebasan dalam berperilaku. Ketika anak 
melanggar aturan yang ditetapkan oleh orang tua sang anak langsung dapat 
hukuman dari orang tuanya, sehingga anak mengalami tekanan batin 
dalam berperilaku bahkan kaku dalam bertindak karena adanya rasa 
ketakutan didalam dirinya. 
2. Demokratis  
Dalam pola ini orang tua lebih menekankannya kepada anaknya dalam 
berperilaku, jika anak melanggar peraturan maka anak tidak langsung 
dihukum, tetapi anak dinasehati. Dan ketika anak berperilaku dengan baik 
sesuai dengan aturan maka anak tersebut mendapatkan pujian dari orang 
tuanya. Sehingga anak memiliki kebebasan dalam berperilaku dengan apa 
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yang diinginkannya, dan anakpun mampu mengetahui bagaimana ia 
berperilaku semestinya didalam kehidupan masyarakatnya. 
3. Permisif 
Dalam pola ini, orang tua lebih menekaknkan kebebasan secara luas, 
dimana seorang anak diberi kebebasan dalam berperilaku dalam kehidupan 
masyarakatnya, dan anaknya sendirinyalah yang akan menemukan, 
bagaimana ia harus berperilaku sesuai dengan aturan yang ada di 
masyarakatnya. Sehingga dalam mendidik anaknya dalam berperilaku 
sangatlah longgar. 
   Dari teori diatas dapat dikaitkan dengan variabel-variabel dari perilaku 
anak dengan cara sosialisasi yang dilakukan oleh orang tua utuk mendidik atau 
menangani jika anak melakukan sesuatu yang melanggar diantaranya Cara 
sosialisasi demokrasi dengan cara menasehati dan memarahi biasa, sedangkan 
sosialisasi otoriter dengan cara memarahi keras dan memukul, sedangkan cara 
sosialisasi permisif dengan cara membiarkan. Adapun variabel-variabel perilaku 
anak tersebut sebagai berikut: 
   diantaranya kebiasaan bangun pagi tidak teratur, tidak makan teratur, 
belajar di rumah tidak teratur, pergi kesekolah tidak teratur, mengaji tidak teratur, 
sholat tidak teratur, tidak Membantu pekerjaan orang tua, pulang tengah malam, 
nonton Tv lebih teratur, Merokok, Minum alkohol, membantah orang tua, mencuri 




  Dari daftar  kuesioner yang diajukan kepada responden adalah cara 
sosialisasi orang tua dalam menangani permasalahan perilaku anak, adapun cara 
sosialisasinya yaitu dengan cara sosialisasi demokrasi, otoriter dan permisif Untuk 
mengetahui lebih jelas dapat dilihat dari gambaran yang ada pada setiap variabel-
variabel yang dijelaskan dalam bentuk tabel pada berikut ini: 
1. Bangun Pagi Tidak Teratur 
   Bangun pagi tidak teratur merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, bangun pagi tidak teratur yang dimaksud 
disini adalah kebiasaan perilaku  anak yang selalu bangun pagi terlambat atau 
kesiangan sehingga  dalam mengerjakan aktivitasnya di pagi hari ia tidak sempat 
lakukan, oleh sebab itu orang tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk 
mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada 
tabel berikut ini 
Tabel 5.7 
Sosialisasi Anak Bangun Pagi Tidak Teratur Di Paccelang Kelurahan 






Menasehati   Memarahi  
Keras 
Membiarkan Total  
F % F % F % F % 
1 Petani 13 26,0 2 4,0 0 0 15 30 
2 Pegawai  7 14,0 1 2,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  10 20,0 0 0 2 4,0 12 24 
4 Pedagang  12 24,0 2 4,0 1 2,0 15 30 
Jumlah 42 84,0 5 10,0 3 6,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 13 orang 
(26%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara menasehati dan 2 
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orang (4%) dengan cara memarahi Keras, hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi 
demokrasi daripada otoriter, sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 7 
orang (14%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara menasehati dan 
1 orang (2%) dengan cara memarahi Keras, hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Pegawai mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi 
demokrasi daripada otoriter, sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 
10 orang (20%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara 
menasehati dan 2 orang (4%) dengan cara membiarkan, hal ini berarti untuk 
kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya lebih banyak dengan cara 
sosialisasi demokrasi daripada permisif, dan untuk Pedagang terdapat 15 
responden, 12 orang (24%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan 
atau seandainya tidak melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara 
menasehati kemudian 2 orang (4%)  dengan cara memarahi Keras dan 1 orang 
(2%) dengan cara membiarkan, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Pedagang mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi 
kemudian otoriter daripada permisif. kemudian terdapat 42 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara menasehati sedangkan 5 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara memarahi keras 
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dan sedangkan 3 reponden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan 
atau seandainya tidak melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara 
membiarkan. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan 
untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka 
didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
2.  Makan Tidak Teratur 
    Makan tidak teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data 
dari para Responden, makan tidak teratur yang dimaksud disini adalah kebiasaan 
perilaku anak yang selalu makan pagi atau dalam sehari tidak teratur sehingga  
dalam mengerjakan aktivitasnya di pagi hari seperti kesekolah, bekerja, sehingga 
kesehatan fisiknya menurun oleh sebab itu orang tua harus bertindak untuk 
menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, 
telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.8 
Sosialisasi Anak Makan Tidak Teratur Di Paccelang Kelurahan Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Membiarkan Total  
F % F % F  % F % 
1 Petani 12 24,0 1 2,0 2 4,0 15 30 
2 Pegawai  7 14,0 1 2,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  10 20,0 0 0 2 4,0 12 24 
4 Pedagang  12 24,0 1 2,0 2 4,0 15 30 
Jumlah 41 82,0 3 6,0 6 12,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 12 orang 
(24%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan makan tidak teratur dengan cara menasehati kemudian 1 
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orang (2%) dengan cara memarahi Keras dan 2 orang (4%) dengan cara 
membiarkan, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Petani mendidik anaknya 
lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi kemudian permisif daripada 
otoriter, sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 7 orang (14%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan makan tidak teratur dengan cara menasehati dan 1 orang (2%) dengan 
cara memarahi Keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai mendidik 
anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter, 
sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 10 orang (20%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan makan tidak teratur dengan cara menasehati dan 2 orang (4%) dengan 
cara membiarkan, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik 
anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter, dan 
untuk Pedagang terdapat 15 responden, 12 orang (16%) yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
makan tidak teratur dengan cara menasehati kemudian 1 orang (2%)  dengan cara 
memarahi Keras dan 2 orang (4%) dengan cara membiarkan, hal ini berarti untuk 
kelompok pekerjaan Pedagang mendidik anaknya lebih banyak dengan cara 
sosialisasi demokrasi kemudian permisif daripada otoriter. kemudian terdapat 41 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan makan tidak teratur dengan cara menasehati 
sedangkan 3 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan makan tidak teratur dengan cara memarahi 
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keras dan sedangkan 6 reponden yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan makan tidak teratur 
dengan cara membiarkan. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok 
pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak 
mereka didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
3. Belajar Di Rumah Tidak Teratur 
   Belajar di rumah tidak teratur merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, belajar di rumah tidak teratur yang 
dimaksud disini adalah kebiasaan perilaku  anak  yang tidak melakukan 
aktivitasnya sebagai pelajar untuk rajin belajar seperti membaca, mengerjakan 
tugas dll.  oleh sebab itu orang tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk 
mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.9 
Sosialisasi Anak Belajar Di Rumah Tidak Teratur Di Paccelang Kelurahan 
Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Membiarkan Total  
F % F % F  % F % 
1 Petani 13 26,0 1 2,0 1 2,0 15 30 
2 Pegawai 8 16,0 0 0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  11 22,0 0 0 1 2,0 12 24 
4 Pedagang  13 26,0 2 4,0 0 0 15 30 
Jumlah 45 90,0 3 6,0 2 4,0 50 100 
        Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
 
   Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 13 orang 
(26%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan belajar tidak teratur dengan cara menasehati kemudian 1 
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orang (2%)  dengan cara memarahi Keras dan 1 orang (2%) dengan cara 
membiarkan, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Petani mendidik anaknya 
lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter dan permisif, 
sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan belajar tidak 
teratur dengan cara menasehati  sebanyak 8 orang (16%), hal ini berarti untuk 
kelompok pekerjaan Pegawai mendidik anaknya dengan cara sosialisasi 
demokrasi, sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 11 orang (22%) 
yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan belajar tidak teratur dengan cara menasehati dan 1 orang 
(2%) dengan cara membiarkan, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Pertukangan mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi 
daripada permisif, dan untuk Pedagang terdapat 15 responden, 13 orang (26%) 
yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan belajar tidak teratur dengan cara menasehati dan 2 orang 
(4%) dengan cara memarahi Keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Pedagang mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi 
daripada otoriter. kemudian terdapat 45 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan belajar di 
rumah tidak teratur dengan cara menasehati sedangkan 3 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan belajar di rumah tidak teratur dengan cara memarahi keras dan 
sedangkan 2 reponden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
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seandainya tidak melakukan kebiasaan belajar di rumah tidak teratur dengan cara 
membiarkan. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan 
untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka 
didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
4. Pergi Ke Sekolah Tidak Teratur 
   Pergi ke sekolah tidak teratur merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, pergi ke sekolah tidak teratur yang 
dimaksud disini adalah kebiasaan perilaku   anak yang  malas ke sekolah, oleh 
sebab itu orang tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk mengetahui hasil 
dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.10 
Sosialisasi Anak Pergi Sekolah Tidak Teratur Di Paccelang Kelurahan 
Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Total  
F % F % F % 
1 Petani 13 26,0 2 4,0 15 30  
2 Pegawai 8 16,0 0 0 8  16 
3 Pertukangan  12 24,0 0 0 12  24 
4 Pedagang  12 24,0 3 6,0 15  30 
Jumlah 45 90,0 5 10,0 50 100 
       Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 13 orang 
(26%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan pergi sekolah tidak teratur dengan cara menasehati dan 2 
orang (4%) dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada 
otoriter, sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 8 orang (16%) yang 
  
 55 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan pergi sekolah tidak teratur dengan cara menasehati, hal ini berarti untuk 
kelompok pekerjaan Pegawai mendidik anaknya dengan cara sosialisasi 
demokrasi, sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan pergi sekolah tidak teratur dengan cara menasehati sebanyak 12 orang 
(24%), hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya 
dengan cara sosialisasi demokrasi dan untuk Pedagang terdapat 15 responden, 12 
orang (24%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan pergi sekolah tidak teratur dengan cara menasehati dan 
3 orang (6%) dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Pedagang mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi 
demokrasi daripada otoriter. kemudian terdapat 45 responden yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
pergi sekolah tidak teratur dengan cara menasehati dan sedangkan 5 responden 
yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara memarahi keras. Hal 
ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Petani, 
Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka didik dengan 
cara sosialisasi demokrasi. 
5. Mengaji Tidak Teratur 
     Mengaji tidak teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, mengaji tidak teratur yang dimaksud disini adalah 
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kebiasaan perilaku anak yang malas pergi mengaji tidak teratur, oleh sebab itu 
orang tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data 
yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 5.11 
Sosialisasi Anak Mengaji Tidak Teratur Di Paccelang Kelurahan Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Membiarkan Total  
F % F % F  % F % 
1 Petani 9 18,0 6 12,0 0 0 15 30 
2 Pegawai 6 12,0 2 4,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  10 20,0 1 2,0 1 2,0 12 24 
4 Pedagang  10 20,0 5 10,0 0 0 15 30 
Jumlah 35 70,0 14 28,0 1 2,0 50 100 
       Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 9 orang 
(18%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan mengaji tidak teratur dengan cara menasehati dan 6 orang 
(12%) dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada 
otoriter sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 6 orang (12%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan mengaji tidak teratur dengan cara menasehati dan 2 orang (4%) dengan 
cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai mendidik 
anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter, 
sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 10 orang (20%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan mengaji tidak teratur dengan cara menasehati kemudian 1 orang (2%) 
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dengan cara memarahi keras kemudian dan 1 orang (2%) dengan cara 
membiarkan, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik 
anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter dan 
permisif dan untuk Pedagang terdapat 15 responden, 10 orang (20%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan mengaji tidak teratur dengan cara menasehati dan 5 orang (10%) 
dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pedagang 
mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada 
otoriter. kemudian terdapat 35 responden yang mengatakan mendidik anaknya 
jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan mengaji tidak teratur 
dengan cara menasehati sedangkan 14 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan mengaji 
tidak teratur dengan cara memarahi keras dan sedangkan 1 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan mengaji tidak teratur dengan cara membiarkan. Hal ini menunjukkan 
setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan 
dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
6. Shalat Tidak Teratur 
    Shalat tidak teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, shalat tidak teratur yang dimaksud disini adalah 
kebiasaan perilaku  anak yang tidak atau malas tidak melaksanakan shalat 5 waktu 
sehari, oleh sebab itu orang tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk 
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mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.12 
Sosialisasi Anak Shalat Tidak Teratur Di Paccelang Kelurahan Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Membiarkan Total  
F % F % F  % F % 
1 Petani 8 16,0 7 14,0 0 0 15 30 
2 Pegawai 6 12,0 2 4,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  9 18,0 2 4,0 1 2,0 12 24 
4 Pedagang  12 24,0 3 6,0 0 0 15 30 
Jumlah 35 70,0 14 28,0 1 2,0 50 100 
        Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 8 orang 
(16%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan shalat tidak teratur dengan cara menasehati dan 7 orang 
(14%) dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada 
otoriter sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 6 orang (12%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan shalat tidak teratur dengan cara menasehati dan 2 orang (4%) dengan 
cara memarahi Keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai mendidik 
anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter 
sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 9 orang (18%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan shalat tidak teratur dengan cara menasehati kemudian 2 orang (4%) 
dengan cara memarahi keras dan 1 orang (2%) dengan cara membiarkan, hal ini 
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berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya lebih banyak 
dengan cara sosialisasi demokrasi kemudian otoriter daripada permisif dan untuk 
Pedagang terdapat 15 responden, 12 orang (24%) yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan shalat tidak 
teratur dengan cara menasehati dan 3 orang (6%) dengan cara memarahi keras, hal 
ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pedagang mendidik anaknya lebih banyak 
dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter. kemudian terdapat 35 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan shalat tidak teratur dengan cara menasehati sedangkan 
14 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan shalat tidak teratur dengan cara memarahi 
keras dan sedangkan 1 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan shalat tidak teratur dengan 
cara membiarkan. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok 
pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak 
mereka didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
7. Tidak Membantu Pekerjaan Orang Tua 
   Tidak membantu pekerjaan orang tua  merupakan salah satu indikator 
dalam melengkapi data dari para Responden, tidak membantu pekerjaan orang tua 
yang dimaksud disini adalah kebiasaan perilaku anak yang tidak membantu 
pekerjaan orang tuanya seperti memasak, mencuci, kesawah dsb, oleh sebab itu 
orang tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data 




Sosialisasi Anak Tidak Membantu Pekerjaan Orang Tua Di Paccelang 
Kelurahan Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Total  
F % F % F % 
1 Petani 10 20,0 5 10,0 15 30 
2 Pegawai  7 14,0 1 2,0 8 16 
3 Pertukangan  10 20,0 2 4,0 12 24 
4 Pedagang  12 24,0 3 6,0 15 30 
Jumlah 39 78,0 11 22,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 10 orang 
(20%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan tidak membantu pekerjaan orang tua dengan cara 
menasehati dan 5 orang (10%)  dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk 
kelompok pekerjaan Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara 
sosialisasi demokrasi daripada otoriter sedangkan untuk pegawai terdapat 8 
responden, 7 orang (16%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan 
atau seandainya tidak melakukan kebiasaan tidak membantu pekerjaan orang tua 
dengan cara menasehati dan 1 orang (2%) dengan cara memarahi keras, hal ini 
berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai mendidik anaknya lebih banyak 
dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter sedangkan untuk Pertukangan 
terdapat 12 responden, 10 orang (20%) yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan tidak membantu pekerjaan 
orang tua dengan cara menasehati dan 2 orang (4%) dengan cara memarahi keras, 
hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya lebih 
banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter dan untuk Pedagang 
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terdapat 15 responden, 12 orang (14%) yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan tidak membantu pekerjaan 
orang tua dengan cara menasehati dan 3 orang (6%) dengan cara memarahi keras, 
hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pedagang mendidik anaknya lebih 
banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter. kemudian terdapat 39 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan tidak membantu pekerjaan orang tua dengan cara 
menasehati dan sedangkan 11 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan tidak membantu pekerjaan 
orang tua dengan cara memarahi keras. Hal ini menunjukkan setiap masing-
masing kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang 
rata-rata anak-anak mereka didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
8. Pulang Tengah Malam 
    Pulang tengah malam merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, pulang tengah malam yang dimaksud disini adalah 
kebiasaan perilaku anak yang selalu pulang tengah malam hari, oleh sebab itu 
orang tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data 
yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.14 
Sosialisasi Anak Pulang Tengah Malam Di Paccelang Kelurahan Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Total  
F % F % F % 
1 Petani 10 20,0 5 10,0 15 30 
2 Pegawai  6 12,0 2 4,0 8 16 
3 Pertukangan  10 20,0 2 4,0 12 24 
4 Pedagang  10 20,0 5 10,0 15 30 
Jumlah 36 72,0 14 28,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 10 orang 
(20%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan pulang tengah malam dengan cara menasehati dan 5 orang 
(10%)  dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada 
otoriter sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 6 orang (12%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan pulang tengah malam dengan cara menasehati dan 2 orang (4%) dengan 
cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai mendidik 
anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter 
sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 10 orang (20%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan pulang tengah malam dengan cara menasehati dan 2 orang (4%) dengan 
cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan 
mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada 
otoriter dan untuk Pedagang terdapat 15 responden, 10 orang (20%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan pulang tengah malam dengan cara menasehati dan 5 orang (10%) 
dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pedagang 
mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada 
otoriter. kemudian terdapat 36 responden yang mengatakan mendidik anaknya 
jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan pulang tengah malam 
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dengan cara menasehati dan sedangkan 14 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan pulang 
tengah malam dengan cara memarahi keras.  Hal ini menunjukkan setiap masing-
masing kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang 
rata-rata anak-anak mereka didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
9. Nonton TV Lebih Teratur 
   Nonton TV lebih teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, nonton TV lebih teratur yang dimaksud disini adalah 
kebiasaan perilaku anak yang lebih banyak meluangkan waktunya untuk 
menonton TV daripada melakukan aktivitas lainnya, oleh sebab itu orang tua 
harus bertindak untuk menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data yang 
diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.13 
Sosialisasi Anak Nonton TV Lebih Teratur Di Paccelang Kelurahan Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Membiarkan Total  
F % F % F  % F % 
1 Petani 12 24,0 1 2,0 2 4,0 15 30 
2 Pegawai  7 14,0 1 2,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  12 24,0 0 0 0 0 12 24 
4 Pedagang  15 30,0 0 0 0 0 15 30 
Jumlah 46 92,0 2 4,0 2 4,0 50 100 
       Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 12 orang 
(24%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan nonton TV lebih teratur dengan cara menasehati  kemudian 
1 orang (2%) dengan cara memarahi keras dan 2 orang (4%) dengan cara 
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membiarkan, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Petani mendidik anaknya 
lebih banyak dengan cara sosialisasi  kemudian permisif daripada otoriter 
sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 responden, 7 orang (14%) yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
nonton TV lebih teratur dengan cara menasehati dan 1 orang (2%) dengan cara 
memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai mendidik 
anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter 
sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden,  yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan nonton TV 
lebih teratur dengan cara menasehati sebanyak 12 orang (24%), hal ini berarti 
untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya dengan cara sosialisasi 
demokrasi dan untuk Pedagang terdapat 15 responden, yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
nonton TV lebih teratur dengan cara menasehati sebanyak 15 orang (30%), hal ini 
berarti untuk kelompok pekerjaan Pedagang mendidik anaknya dengan cara 
sosialisasi demokrasi. kemudian terdapat 46 responden yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
nonton TV lebih teratur dengan cara menasehati sedangkan 2 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan nonton TV lebih teratur dengan cara memarahi keras dan sedangkan 2 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan nonton TV lebih teratur dengan cara membiarkan. Hal 
ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Petani, 
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Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka didik dengan 
cara sosialisasi demokrasi. 
10. Merokok  
    Merokok merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari para 
Responden, merokok yang dimaksud disini adalah kebiasaan perilaku anak yang 
selalu terlalu banyak mengkonsumsi rokok dalam sehari, atau hanya sekedar 
kebiasaan merokok walaupun seadanya, oleh sebab itu orang tua harus bertindak 
untuk menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari 
penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.16 
Sosialisasi Anak Merokok Di Paccelang Kelurahan Anrong Appaka 
Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 





F % F % F  % F % 
1 Petani 6 12,0 8 16,0 1 2,0 15 30 
2 Pegawai  3 6,0 3 6,0 2 4,0 8 16 
3 Pertukangan  1 2,0 8 16,0 3 6,0 12 24 
4 Pedagang  2 4,0 11 22,0 2 4,0 15 30 
Jumlah 12 24,0 30 60,0 8 16,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 6 orang 
(12%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan merokok dengan cara menasehati kemudian 8 orang (16%)  
dengan cara memarahi keras dan yang tidak menjawab sebanyak 1 orang (2%), 
hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Petani mendidik anaknya lebih banyak 
dengan cara sosialisasi otoriter daripada demokrasi sedangkan untuk pegawai 
terdapat 8 responden, 3 orang (6%) yang mengatakan mendidik anaknya jika 
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melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan merokok dengan cara 
menasehati kemudian 3 orang (6%) dengan cara memarahi keras, dan yang tidak 
menjawab sebanyak 2 orang (4%), hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Pegawai mendidik anaknya dengan cara sosialisasi demokrasi dan otoriter 
sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 1 orang (2%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan merokok dengan cara menasehati kemudian 8 orang (16%) dengan cara 
memarahi keras dan yang tidak menjawab sebanyak 3 orang (6%), hal ini berarti 
untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya lebih banyak dengan 
cara sosialisasi otoriter daripada demokrasi dan untuk Pedagang terdapat 15 
responden, 2 orang (4%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan merokok dengan cara menasehati 
kemudian 11 orang (22%) dengan cara memarahi keras dan yang tidak menjawab 
sebanyak 2 orang (4%), hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pedagang 
mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi otoriter daripada 
demokrasi. kemudian terdapat 12 responden yang mengatakan mendidik anaknya 
jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan merokok dengan cara 
menasehati dan sedangkan 30 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan merokok dengan cara 
memarahi keras. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan 
untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka 




11. Minum Alkohol         
Minum alkohol merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data 
dari para Responden, minum alkohol yang dimaksud disini adalah kebiasaan 
perilaku anak yang selalu meminum-minuman keras, atau hanya  meminum 
sesekali atau seadanya, oleh sebab itu orang tua harus bertindak untuk 
menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, 
telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.17 
Sosialisasi Anak Minum Alkohol Di Paccelang Kelurahan Anrong Appaka 
Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 





F % F % F  % F % 
1 Petani 2 4,0 12 24,0 1 2,0 15 30 
2 Pegawai  2 4,0 4 8,0 2 4,0 8 16 
3 Pertukangan  1 2,0 8 16,0 3 6,0 12 24 
4 Pedagang  1 2,0 12 24,0 2 4,0 15 30 
Jumlah 6 12,0 36 72,0 8 16,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 2 orang (4%) 
yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan minum alkohol dengan cara menasehati kemudian 12 orang 
(24%)  dengan cara memarahi keras dan yang tidak menjawab sebanyak 1 orang 
(2%), hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Petani mendidik anaknya lebih 
banyak dengan cara sosialisasi otoriter daripada demokrasi sedangkan untuk 
pegawai terdapat 8 responden, 2 orang (4%) yang mengatakan mendidik anaknya 
jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan minum alkohol 
dengan cara menasehati kemudian 4 orang (8%) dengan cara memarahi keras dan 
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yang tidak menjawab sebanyak 2 orang (4%), hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Pegawai mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi otoriter 
daripada demokrasi sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 1 orang 
(2%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan minum alkohol dengan cara menasehati kemudian 8 orang 
(16%) dengan cara memarahi keras dan yang tidak menjawab sebanyak 3 orang 
(6%), hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya 
lebih banyak dengan cara sosialisasi otoriter daripada demokrasi dan  untuk 
Pedagang terdapat 15 responden, 1 orang (2%) yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan minum 
alkohol dengan cara menasehati kemudian 12 orang (14%) dengan cara memarahi 
keras dan yang tidak menjawab sebanyak 2 orang (4%), hal ini berarti untuk 
kelompok pekerjaan Pedagang mendidik anaknya lebih banyak dengan cara 
sosialisasi otoriter daripada demokrasi. kemudian terdapat 6 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan minum alkohol dengan cara menasehati sedangkan 36 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan minum alkohol dengan cara memarahi keras dan sedangkan 8 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan minum alkohol dengan cara membiarkan. Hal ini 
menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, 




12. Membantah Orang Tua 
    membantah orang tua merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, membantah orang tua yang dimaksud disini adalah 
kebiasaan perilaku anak yang selalu tidak mendengar nasehat orang tuanya, 
biasanya disebut “kepala batu”, oleh sebab itu orang tua harus bertindak untuk 
menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, 
telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.18 
Sosialisasi Anak Membantah Orang Tua Di Paccelang Kelurahan Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Total  
F % F % F % 
1 Petani 5 10,0 10 20,0 15 30 
2 Pegawai  4 8,0 4 8,0 8 16 
3 Pertukangan  5 10,0 7 14,0 12 24 
4 Pedagang  6 12,0 9 18,0 15 30 
Jumlah 20 40,0 30 60,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 5 orang 
(10%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan membantah orang tua dengan cara menasehati dan 10 orang 
(20%)  dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi otoriter daripada 
demokrasi sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 4 orang (8%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan membantah orang tua dengan cara menasehati dan 4 orang (8%) dengan 
cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai mendidik 
  
 70 
anaknya dengan cara sosialisasi demokrasi dan otoriter sedangkan untuk 
Pertukangan terdapat 12 responden, 5 orang (10%) yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan membantah 
orang tua dengan cara menasehati dan 7 orang (14%) dengan cara memarahi 
keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya 
lebih banyak dengan cara sosialisasi otoriter daripada otoriter dan untuk Pedagang 
terdapat 15 responden, 6 orang (12%) yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan membantah orang tua 
dengan cara menasehati dan 9 orang (18%) dengan cara memarahi keras, hal ini 
berarti untuk kelompok pekerjaan Pedagang mendidik anaknya lebih banyak 
dengan cara sosialisasi otoriter daripada demokrasi. kemudian terdapat 20 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan membantah orang tua dengan cara menasehati dan 
sedangkan 30 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan membantah orang tua dengan cara 
memarahi keras. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan 
untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka 
didik dengan cara sosialisasi otoriter. 
13. Mencuri Barang Orang Tua 
    Mencuri barang orang tua merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, mencuri barang orang tua yang dimaksud 
disini adalah kebiasaan perilaku anak yang selalu mengambil milik orang tuanya 
tanpa sepengetahuan darinya, mis: mengambil uang dsb, oleh sebab itu orang tua 
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harus bertindak untuk menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data yang 
diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.19 
Sosialisasi Anak Mencuri Barang Orang Tua Di Paccelang Kelurahan 
Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Total  
F % F % F % 
1 Petani 5 10,0 10 20,0 15 30 
2 Pegawai  5 10,0 3 6,0 8 16 
3 Pertukangan  4 8,0 8 16,0 12 24 
4 Pedagang  6 12,0 9 18,0 15 30 
Jumlah 20 40,0 30 60,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 5 orang 
(10%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan mencuri barang orang tua dengan cara menasehati dan 10 
orang (20%)  dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi otoriter 
daripada demokrasi sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 5 orang 
(10%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan mencuri barang orang tua dengan cara menasehati dan 3 
orang (6%) dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Pegawai mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi 
daripada otoriter sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 4 orang 
(8%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan mencuri barang orang tua dengan cara menasehati dan 8 
orang (16%) dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi 
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otoriter daripada demokrasi dan untuk Pedagang terdapat 15 responden, 6 orang 
(12%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan mencuri barang orang tua dengan cara menasehati dan 9 
orang (18%) dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Pedagang mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi 
otoriter daripada demokrasi. kemudian terdapat 20 responden yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
mencuri barang orang tua dengan cara menasehati dan sedangkan 30 responden 
yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan mencuri barang orang tua dengan cara memarahi keras. Hal 
ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Petani, 
Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka didik dengan 
cara sosialisasi otoriter. 
14. Bertengkar Dengan Saudara, Tetangga Dan Teman 
Merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari para 
Responden,  bertengkar dengan saudara, tetangga dan teman yang dimaksud disini 
adalah kebiasaan perilaku anak yang selalu saling mengejek, oleh sebab itu orang 
tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk mengetahui hasil dari data yang 








Sosialisasi Anak Bertengkar Bersaudara, Tetangga  Dan Teman Di 
Paccelang Kelurahan Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 
Menasehati   Memarahi  
Keras 
Total  
F % F % F % 
1 Petani 11 22,0 4 8,0 15 30 
2 Pegawai  5 10,0 3 6,0 8 16 
3 Pertukangan  12 24,0 0 0 12 24 
4 Pedagang  10 20,0 5 10,0 15 30 
Jumlah 38 76,0 12 24,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 11 orang 
(22%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan bertengkar dengan saudara, tetangga dan teman dengan cara 
menasehati dan 4 orang (8%)  dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk 
kelompok pekerjaan Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara 
sosialisasi demokrasi daripada otoriter sedangkan untuk pegawai terdapat 8 
responden, 5 orang (10%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan 
atau seandainya tidak melakukan kebiasaan bertengkar bersaudara, tetangga dan 
teman dengan cara menasehati dan 3 orang (6%) dengan cara memarahi keras, hal 
ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai mendidik anaknya lebih banyak 
dengan cara sosialisasi demokrasi daripada otoriter, sedangkan untuk Pertukangan 
terdapat 12 responden, 12 orang (24%) yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan bertengkar bersaudara, 
tetangga dan teman dengan cara menasehati, hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya dengan cara sosialisasi demokrasi dan 
untuk Pedagang terdapat 15 responden, 10 orang (20%) yang mengatakan 
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mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
bertengkar bersaudara, tetangga dan teman dengan cara menasehati dan 5 orang 
(10%) dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan 
Pedagang mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi 
daripada otoriter. kemudian terdapat 38 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan bertengkar 
bersaudara, tetangga dan teman dengan cara menasehati dan sedangkan 12 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan bertengkar bersaudara, tetangga dan teman dengan 
cara memarahi keras. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok 
pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak 
mereka didik dengan cara sosialisasi demokrasi. 
15. Naik Kendaraan Ugal-Ugalan 
   Naik kendaraan ugal-ugalan merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, yang dimaksud disini adalah kebiasaan 
perilaku anak yang selalu mengendarai motor atau sepeda dengan melaju kencang, 
oleh sebab itu orang tua harus bertindak untuk menanganinya. Untuk mengetahui 









Sosialisasi Anak Naik Kendaraan Ugal-Ugalan Di Paccelang Kelurahan 
Anrong Appaka Kabupaten Pangkep 
 
No  Kelompok 
Pekerjaan 





F % F % F  % F % 
1 Petani 9 18,0 6 12,0 0 0 15 30 
2 Pegawai  6 12,0 1 2,0 1 2,0 8 16 
3 Pertukangan  4 8,0 7 14,0 1 2,0 12 24 
4 Pedagang  10 20,0 5 10,0 0 0 15 30 
Jumlah 29 58,0 19 38,0 2 4,0 50 100 
        Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 9 orang 
(18%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan naik kendaraan ugal-ugalan dengan cara menasehati dan 6 
orang (12%)  dengan cara memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok 
pekerjaan Petani mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi 
demokrasi daripada otoriter sedangkan untuk pegawai terdapat 8 responden, 6 
orang (12%) yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan naik kendaraan ugal-ugalan dengan cara menasehati 
kemudian 1 orang (2%) dengan cara memarahi keras dan yang tidak menjawab 
sebanyak 1 orang (2%), hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pegawai 
mendidik anaknya lebih banyak dengan cara sosialisasi demokrasi daripada 
otoriter sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 responden, 4 orang (8%) yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan naik kendaraan ugal-ugalan dengan cara menasehati kemudian 7 orang 
(14%) dengan cara memarahi keras dan yang tidak menjawab sebanyak 1 orang 
(2%), hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pertukangan mendidik anaknya 
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lebih banyak dengan cara sosialisasi otoriter daripada demokrasi dan untuk 
Pedagang terdapat 15 responden, 10 orang (20%) yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan naik 
kendaraan ugal-ugalan dengan cara menasehati dan 5 orang (10%) dengan cara 
memarahi keras, hal ini berarti untuk kelompok pekerjaan Pedagang mendidik 
anaknya dengan cara sosialisasi demokrasi. kemudian terdapat 29 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan naik kendaraan ugal-ugalan dengan cara menasehati dan sedangkan 19 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan naik kendaraan ugal-ugalan dengan cara memarahi 
keras. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk 
Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka didik 
dengan cara sosialisasi demokrasi. 
B. Perilaku Anak 
  Perilaku seseorang terbentuk, dikarenakan individu melakukan suatu 
perbuatan atas adanya dorongan dari dalam dirinya yang keluar karena adanya 
ransangan yang ada disekitarnya, sehingga ia melakukan sesuatu aksi. Menurut 
Bimo Walgito (2003: 18-19) sebagai berikut:   
a.   Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan. 
Yaitu dengan cara membiasakan diri, untuk berperilaku seperti yang 
diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut. Misalnya 
dibiasakan bangun pagi, atau menggosok gigi sebelum tidur, mengucapkan 
terima kasih bila diberi sesuatu oleh orang lain, membiasakan diri untuk 
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datang tidak terlambat di kantor dan sebagainya. Cara ini didasarkan atas 
teori belajar kondisioning baik yang dikemukakan oleh Parlov maupun oleh 
Thorndike dan Skinner (lih, Hergenhahn, 1976). 
b. Pembentukan perilaku dengan pengertian 
Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian atau insight. Misal 
datang kuliah jangan sampai terlambat, karena hal tersebut dapat mengganggu 
teman-teman yang lain. Cara ini berdasarkan teori belajar kognitif, yaitu belajar 
dengan disertai adanya pengertian. 
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Pembetukan perilaku masih dapat ditempuh dengan menggunakan model atau 
contoh. Kalau orang bicara bahwa orang tua sebagai contoh anak-anaknya, 
pemimpin sebagai panutan yang dipimpinya. Cara ini didasarkan atas teori 
belajar sosial (social learning theory) atau observational learning theory yang 
dikemukakan oleh Bandura (1977) 
  Dari teori-teori yang di kemukakan oleh Bimo Walgito, variabel-variabel 
yang dimasukkan ke dalam kuesioner atau daftar pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepada Responden termasuk dalam kategori pembentukan perilaku 
dalam Teori kondisioning atau kebiasaan, diantaranya kebiasaan bangun pagi, 
makan, belajar, pergi kesekolah, mengaji, sholat, Membantu pekerjaan orang tua, 
pulang malam lebih awal, nonton Tv lebih teratur, naik kendaraan ugal-ugalan. 
Dari variabel-variabel tersebut merupakan perilaku yang terbentuk dikarenakan 
telah terbiasa untuk melakukan hal tersebut. 
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  Dari daftar  kuesioner yang diajukan kepada responden adalah perilaku 
kebiasaan anak yang tergolong baik, kurang baik dan tidak baik. Untuk 
mengetahui lebih jelas dapat dilihat dari gambaran yang ada pada setiap variabel-
variabel yang dijelaskan dalam bentuk tabel. 
16.  Bangun pagi teratur 
  Bangun pagi teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, bangun pagi teratur yang dimaksud disini adalah 
kebiasaan perilaku cepat lambatnya seorang anak bangun pagi sehingga dapat 
mengerjakan aktivitasnya di pagi hari, Untuk mengetahui hasil dari data yang 
diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.22 
Kebiasaan Perilaku Anak Bangun Pagi Teratur Di Paccelang Kelurahan 




Teratur  Kurang  
Teratur  
Total 
F % F % F % 
1 Petani 11 22,0 4 8,0 15 30 
2 Pegawai  8 16,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  12 24,0 0 0 12 24 
4 Pedagang  15 30,0 0 0 15 30 
Jumlah 46 92,0 4 8,0 50 100 
         Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 11 orang 
(22%) yang mengatakan anaknya bangun pagi teratur kemudian yang lambat 
bangun pagi sebanyak 4 orang (8%), sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 
responden, yang mengatakan anaknya bangun pagi teratur sebanyak 8 orang 
(16%), sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 Responden, yang mengatakan 
anaknya bangun pagi teratur sebanyak 12 orang (24%), dan untuk Pedagang 
  
 79 
terdapat 15 Responden, yang mengatakan anaknya bangun pagi teratur sebanyak 
15 orang (30%), Hal ini menunjukkan rata-rata masing-masing kelompok 
pekerjaan untuk Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak- anak 
mereka semua memiliki perilaku yang baik karena anak-anak mereka bangun di 
pagi teratur begitupun pada kelompok pekerjaan Petani walaupun sebagian anak-
anaknya masih ada bangun pagi kurang teratur. kemudian terdapat 46 responden 
yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya bangun pagi teratur dan sedangkan 
4 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya bangun pagi kurang 
teratur. Hal ini menunjukkan rata-rata masing-masing kelompok pekerjaan untuk 
petani, Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak- anak mereka semua 
memiliki perilaku yang baik.  
17. Makan Teratur  
  Makan teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari 
para Responden, makan teratur yang dimaksud disini adalah kebiasaan perilaku 
anak makan pagi sebelum melakukan aktivitasnya seperti kesekolah, bekerja dll. 
Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.23 
Kebiasaan Perilaku Anak makan Teratur Di Paccelang Kelurahan Anrong 




Teratur  Kurang  
Teratur  
Tidak Teratur Total 
F % F % F % F % 
1 Petani 10 20,0 5 10,0 0 0 15 30 
2 Pegawai  6 12,0 2 4,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  11 22,0 0 0 1 2,0 12 24 
4 Pedagang  12 24,0 1 2,0 2 4,0 15 30 
Jumlah 39 78,0 8 16,0 3 6,0 50 100 
        Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
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  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 10 orang 
(20%) yang mengatakan kebiasaan anaknya makan teratur dan 5 orang (10%) 
kebiasaan makan teratur anaknya masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan 
perilaku yang baik sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, 6 orang 
(12%) yang mengatakan kebiasaan anaknya makan teratur dan 2 orang (4%) 
kebiasaan anaknya tidak makan teratur, Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
pekerjaan untuk pegawai rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku 
yang baik sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 Responden, 11 orang (22%) 
yang mengatakan kebiasaan anaknya makan teratur, dan 1 orang (2%) kebiasaan 
anaknya tidak makan teratur, Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan 
untuk pertukangan rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik 
dan untuk Pedagang terdapat 15 Responden, 12 orang (24%) yang mengatakan 
kebiasaan anaknya makan teratur kemudian 1 orang (2%) kebiasaan makan teratur 
anaknya masih kurang dan 2 orang (4%) kebiasaan anaknya tidak makan teratur, 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pedagang rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. kemudian terdapat 39 responden 
yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya makan teratur sedangkan 8 
responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya makan kurang teratur 
dan sedangkan 3 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya makan 
tidak teratur. Hal ini menunjukkan rata-rata masing-masing kelompok pekerjaan 
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untuk Petani, Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak-anak mereka 
semua memiliki perilaku yang baik.  
18. Belajar di rumah teratur 
   Belajar di rumah teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, belajar di rumah teratur  yang dimaksud disini adalah 
kebiasaan perilaku anak yang melakukan aktivitasnya sebagai pelajar untuk rajin 
belajar seperti membaca, mengerjakan tugas dll. Untuk mengetahui hasil dari data 
yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.24 
Kebiasaan Perilaku Anak belajar Di Rumah Teratur Di Paccelang 




Teratur  Kurang  
Teratur  
Total 
F % F % F % 
1 Petani 14 28,0 1 2,0 15 30 
2 Pegawai  7 14,0 1 2,0 8 16 
3 Pertukangan  12 24,0 0 0 12 24 
4 Pedagang  13 26,0 2 4,0 15 30 
Jumlah 46 92,0 4 8,0 50 100 
       Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 14 orang 
(28%) yang mengatakan kebiasaan anaknya belajar teratur dan 1 orang (2%) 
kebiasaan belajar  teratur anaknya masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan 
perilaku yang baik sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, yang 
mengatakan kebiasaan anaknya belajar teratur, sebanyak 7 orang (14%) dan 1 
orang (2%) kebiasaan belajar teratur anaknya masih kurang. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok pekerjaan untuk pegawai rata-rata anak-anaknya memiliki 
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kebiasaan perilaku yang baik sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 
Responden, 12 orang (24%) yang mengatakan kebiasaan anaknya belajar teratur. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pertukangan rata-rata 
anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik dan untuk Pedagang 
terdapat 15 Responden, 13 orang (26%) yang mengatakan kebiasaan anaknya 
belajar teratur dan 2 orang (4%) kebiasaan belajar teratur anaknya masih kurang. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pedagang rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik kemudian terdapat 46 responden 
yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya belajar di rumah teratur dan 
sedangkan 4 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya belajar di 
rumah kurang teratur. Hal ini menunjukkan rata-rata masing-masing kelompok 
pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak-
anak mereka semua memiliki perilaku yang baik.  
19.  Pergi Sekolah Teratur 
   Pergi sekolah teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, pergi sekolah teratur dimaksud disini adalah kebiasaan 
anak yang seharusnya ia lakukan sebagai seorang pelajar, oleh sebab itu kerajinan 
seorang anak kesekolah merupakan tanggung jawabnya. Pada dasarnya adalah 
rajin atau malasnya seorang anak pergi kesekolah. Untuk mengetahui hasil dari 






 Tabel 5.25 
Kebiasaan Perilaku Anak Pergi Sekolah Teratur Di Paccelang Kelurahan 




Teratur  Total 
F % F % 
1 Petani 15 30,0 15 30 
2 Pegawai  8 16,0 8 16 
3 Pertukangan  12 24,0 12 24 
4 Pedagang  15 30,0 15 30 
Jumlah 50 100,0 50 100 
        Sumber: hasil penelitian  tahun 2015 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 15 orang 
(30%) yang mengatakan kebiasaan anaknya pergi sekolah teratur, sedangkan 
untuk Pegawai terdapat 8 responden, yang mengatakan kebiasaan anaknya pergi 
sekolah teratur sebanyak 8 orang (16%), sedangkan untuk Pertukangan terdapat 
12 responden, yang mengatakan kebiasaan anaknya pergi sekolah teratur 
sebanyak 12 orang (24%), dan untuk Pedagang terdapat 15 responden, yang 
mengatakan kebiasaan anaknya pergi sekolah teratur sebanyak 15 orang (30%). 
Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan pada keluarga 
Petani, Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak-anak mereka semua 
memiliki perilaku yang baik.  
20. Mengaji Teratur 
 
   Mengaaji teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data 
dari para Responden, mengaji teratur dimaksud disini adalah kebiasaan anak rajin 
atau malas setiap harinya untuk pergi mengaji. Untuk mengetahui hasil dari data 





Kebiasaan Perilaku Anak Mengaji Teratur Di Paccelang Kelurahan Anrong 




Teratur  Kurang  
Teratur  
Total 
F % F % F % 
1 Petani 14 28,0 1 2,0 15 30 
2 Pegawai  8 16,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  11 22,0 1 2,0 12 24 
4 Pedagang  15 30,0 0 0 15 30 
Jumlah 48 96,0 2 4,0 50 100 
 Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 14 orang 
(28%) yang mengatakan kebiasaan anaknya mengaji teratur dan 1 orang (2%) 
kebiasaan mengaji teratur anaknya masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan 
perilaku yang baik sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, yang 
mengatakan kebiasaan anaknya mengaji teratur, sebanyak 8 orang (16%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pegawai rata-rata anak-anaknya 
memiliki kebiasaan perilaku yang baik sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 
Responden, 11 orang (22%) yang mengatakan kebiasaan anaknya mengaji teratur 
dan 1 orang (2%) kebiasaan mengaji teratur anaknya masih kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pertukangan rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik dan untuk Pedagang terdapat 15 
Responden, yang mengatakan kebiasaan anaknya mengaji teratur sebanyak 15 
orang (30%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pedagang 
rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik, kemudian terdapat 
48 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya mengaji teratur dan 
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sedangkan 2 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya mengaji 
kurang teratur. Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan 
pada keluarga Petani, Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang, kebiasaan   anak-
anak mereka memiliki perilaku baik.  
21. Shalat Teratur 
  Shalat teratur merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari 
para Responden, shalat teratur  maksudnya rajin atau malasnya seorang anak 
dalam melakukan kewajibannya yaitu shalat 5 waktu dalam sehari.  Untuk 
mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.27 
Kebiasaan Perilaku Anak Shalat Teratur Di Paccelang Kelurahan Anrong 









F % F % F  % F % 
1 Petani 6 12,0 9 18,0 0 0 15 30 
2 Pegawai  0 0 8 16,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  2 4,0 9 18,0 1 2,0 12 24 
4 Pedagang  6 12,0 9 18,0 0 0 15 30 
Jumlah 14 28,0 35 70,0 1 2,0 50 100 
  Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden,  yang 
mengatakan kebiasaan anaknya shalat  teratur sebanyak 6 orang (12%) dan 9 
orang (18%) kebiasaan shalat anaknya masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan 
perilaku yang kurang baik sedangkan untuk Pegawai  terdapat 8 Responden,  yang 
mengatakan kebiasaan shalat teratur anaknya masih kurang  sebanyak 8 orang 
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(16%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pegawai rata-rata 
anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang kurang baik sedangkan untuk 
Pertukangan terdapat 12 Responden, 2 orang (4%) yang mengatakan kebiasaan 
anaknya shalat teratur kemudian 9 orang (18%) kebiasaan shalat teratur anaknya 
masih kurang dan 1 orang (2%) kebiasan anaknya  tidak shalat teratur. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pertukangan rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang kurang baik untuk Pedagang terdapat 
15 Responden, 6 orang (12%) yang mengatakan kebiasaan anaknya shalat teratur 
dan 9 orang (18%) kebiasaan shalat teratur anaknya masih kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pedagang rata-rata anak-anaknya 
memiliki kebiasaan perilaku yang kurang baik kemudian terdapat 14 responden 
yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya shalat teratur sedangkan 35 
responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya shalat kurang teratur dan 
sedangkan 1 responden yang mengatakan kebiasaan anaknya shalat tidak teratur. 
Hal ini menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai 
Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak-anak mereka semua memiliki 
perilaku yang kurang baik.   
22. Membantu Pekerjaan Orang Tua      
  Membantu pekerjaan orang tua merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, membantu pekerjaan orang tua maksudnya 
disini adalah seorang anak membantu pekerjaan orang tuanya seperti : memasak, 
mencuci, kesawah dll. Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari 




Kebiasaan Perilaku Anak Membantu Pekerjaan Orang Tua Di Paccelang 




Teratur  Kurang  
Teratur  
Total 
F % F % F % 
1 Petani 13 26,0 2 4,0 15 30 
2 Pegawai  8 16,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  12 24,0 0 0 12 24 
4 Pedagang  14 28,0 1 2,0 15 30 
Jumlah 47 94,0 3 6,0 50 100 
        Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 13 orang 
(26%) yang mengatakan kebiasaan anaknya membantu pekerjaan orang tua dan 2 
orang (4%) kebiasaan membantu pekerjaan orang tua masih kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya 
memiliki kebiasaan perilaku yang baik. sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 
Responden, yang mengatakan kebiasaan anaknya membantu pekerjaan orang tua 
sebanyak 8 orang (16%)  Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk 
pegawai rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. 
sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 Responden, 12 orang (24%) yang 
mengatakan kebiasaan anaknya membantu pekerjaan orang tua Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pertukangan rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. Dan untuk Pedagang  terdapat 15 
Responden, 14 orang (28%) kebiasaan anaknya membantu pekerjaan orang tua 
dan 1 orang (2%) yang mengatakan kebiasaan membantu pekerjaan orang tua 
anaknya masih kurang, Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk 
pedagang rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. 
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kemudian terdapat 47 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya 
membantu pekerjaan orang tua dan sedangkan 3 responden yang mengatakan 
kebiasaan perilaku anaknya membantu pekerjaan orang tua kurang teratur. Hal ini 
menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, 
Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak-anak mereka semua memiliki 
perilaku yang  baik. 
23.  Pulang Malam Lebih Awal       
 Pulang malam lebih awal merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, pulang malam lebih awal maksudnya disini 
adalah cepat lambatnya seorang anak pulang kerumah di malam hari. Untuk 
mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.29 
Kebiasaan Perilaku Anak Pulang Malam Lebih Awal Di Paccelang 









F % F % F  % F % 
1 Petani 14 28,0 1 2,0 0 0 15 30 
2 Pegawai  8 16,0 0 0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  10 20,0 1 2,0 1 2,0 12 24 
4 Pedagang  15 30,0 0 0 0 0 15 30 
Jumlah 47 94,0 2 4,0 1 2,0 50 100 
        Sumber: hasil penelitian  tahun 2015  
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 14 orang 
(28%) yang mengatakan kebiasaan anaknya pulang malam lebih awal dan 1 orang 
(2%) kebiasaan pulang malam lebih awal anaknya masih kurang. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya 
memiliki kebiasaan perilaku yang baik sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 
Responden, 8 orang (16%) yang mengatakan kebiasaan anaknya pulang malam 
lebih awal. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pegawai rata-
rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik untuk Pertukangan 
terdapat 12 Responden, 10 orang (20%) yang mengatakan kebiasaan anaknya 
pulang malam lebih awal dan 1 orang (2%) kebiasaan pulang malam lebih awal 
anaknya masih kurang dan tidak menjawab sebanyak 1 orang (2%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pertukangan rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik dan untuk Pedagang terdapat 15 
Responden, yang mengatakan kebiasaan anaknya pulang malam lebih awal 
sebanyak 15 orang (30%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk 
pedagang rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. 
kemudian terdapat 47 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya 
pulang malam lebih awal teratur dan sedangkan 2 responden yang mengatakan 
kebiasaan perilaku anaknya pulang malam lebih awal  kurang teratur. Hal ini 
menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, 
Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak-anak mereka semua memiliki 
perilaku yang  baik. 
24. Nonton TV Lebih Teratur 
  Nonton TV Lebih Teratur merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, nonton TV lebih teratur  maksudnya adalah 
kebiasaan anak yang lebih banyak meluangkan waktunya untuk menonton TV. 
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Sehingga akivitas lainnya tidak dapat ia lakukan dengan baik mis: membantu 
orang tua, membaca dsb. Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari 
penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.28 
Kebiasaan Perilaku Anak Nonton TV Lebih Teratur Di Paccelang 




Sering Kadang Total 
F % F % F % 
1 Petani 7 14,0 8 16,0 15 30 
2 Pegawai  6 12,0 2 4,0 8 16 
3 Pertukangan  9 18,0 3 6,0 12 24 
4 Pedagang  13 26,0 2 4,0 15 30 
Jumlah 35 70,0 15 30,0 50 100 
         Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 7 orang 
(14%) yang mengatakan kebiasaan anaknya sering nonton TV lebih teratur dan 8 
orang (16%) kadang kebiasaan anaknya nonton TV lebih teratur. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya 
memiliki kebiasaan perilaku yang kurang baik sedangkan untuk Pegawai terdapat 
8 Responden, 6 orang (12%) yang mengatakan kebiasaan anaknya sering nonton 
TV lebih teratur dan 2 orang (4%) kadang kebiasaan anaknya nonton TV lebih 
teratur. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pegawai rata-rata 
anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang kurang baik sedangkan untuk 
Pertukangan terdapat 12 Responden, 9 orang (18%) yang mengatakan kebiasaan 
anaknya sering nonton TV lebih teratur dan 3 orang (12%) kadang kebiasaan 
anaknya nonton TV lebih teratur. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
pekerjaan untuk pertukangan rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku 
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yang kurang baik dan untuk Pedagang terdapat 15 Responden, 13 orang (26%) 
yang mengatakan kebiasaan anaknya sering nonton TV lebih teratur dan 2 orang 
(4%)  kadang kebiasaan anaknya nonton TV lebih teratur. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok pekerjaan untuk pedagang rata-rata anak-anaknya memiliki 
kebiasaan perilaku yang kurang baik kemudian terdapat 35 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya sering nonton TV lebih teratur dan 
sedangkan 15 responden yang mengatakan kadang kebiasaan anaknya nonton TV 
lebih teratur. Hal ini menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaan untuk Petani, 
Pegawai, Pertukangan, dan Pedagang kebiasaan  anak-anak mereka semua 
memiiki perilaku yang kurang baik. 
25. Merokok  
   Merokok merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari para 
Responden, apakah merokok telah menjadi kebiasaan bagi perilaku anak? Untuk 
mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.31 





Sering Tidak  Tidak 
Menjawab 
Total 
F % F  % F % F % 
1 Petani 4 8,0 11 22,0 0 0 15 30 
2 Pegawai  0 0 8 16,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  2 4,0 10 20,0 0 0 12 24 
4 Pedagang  0 0 14 28,0 1 2,0 15 30 
Jumlah 6 12,0 43 86,0 1 2,0 50 100 
          Sumber: hasil penelitian  tahun  2015 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 4 orang (8%) 
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yang mengatakan kebiasaan anaknya merokok dan 11 orang (22%) kebiasaan 
anaknya tidak merokok, Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk 
petani rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. sedangkan 
untuk Pegawai terdapat 8 Responden, yang mengatakan kebiasaan anaknya tidak 
merokok sebanyak 8 orang (16%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
pekerjaan untuk pegawai rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku 
yang baik. sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 Responden, 2 orang (4%) 
yang mengatakan kebiasaan anaknya merokok dan 10 orang (20%) kebiasaan 
anaknya tidak merokok. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk 
pertukangan rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. Dan 
untuk Pedagang  terdapat 15 Responden, 14 orang (28%) yang mengatakan 
kebiasaan anaknya tidak merokok dan tidak menjawab sebanyak 1 orang (2%). 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pedagang rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. kemudian terdapat 6 responden 
yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya sering merokok dan sedangkan 43 
responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya tidak merokok. Hal ini 
menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan, 
dan Pedagang kebiasan anak-anak mereka memiliki perilaku baik.  
26. Minum Alkohol 
   Minum Alkohol merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data 
dari para Responden, apakah Minum Alkohol  telah menjadi kebiasaan bagi 
perilaku anak? Minum alkohol disini adalah meminum-minuman keras seperti 
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“Ballo”  atau sejenisnya. Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari 
penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.32 
Kebiasaan Perilaku Anak Minum Alkohol Di Paccelang Kelurahan Anrong 




Kadang  Tidak  Tidak 
Menjawab 
Total 
F % F  % F % F % 
1 Petani 2 4,0 13 26,0 0 0 15 30 
2 Pegawai  0 0 8 16,0 0 0 8 16 
3 Pertukangan  0 0 12 24,0 0 0 12 24 
4 Pedagang  0 0 14 28,0 1 2,0 15 30 
Jumlah 2 4,0 47 94,0 1 2,0 50 100 
    Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
   Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 2 orang (4%) 
yang mengatakan kebiasaan anaknya kadang minum alkohol dan 13 orang (26%) 
kebiaasaan anaknya tidak minum alkohol. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang 
baik. sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, yang mengatakan 
kebiasaan anaknya tidak minum alkohol sebanyak 8 orang (16%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pegawai rata-rata anak-anaknya 
memiliki kebiasaan perilaku yang baik. sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 
Responden, 12 orang (24%) yang mengatakan kebiasaan anaknya tidak minum 
alkohol. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pertukangan rata-
rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. Dan untuk Pedagang 
terdapat 15 Responden, yang mengatakan kebiasaan anaknya tidak minum alkohol 
sebanyak 14 orang (28%) dan tidak menjawab sebanyak 1 orang (2%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pedagang rata-rata anak-anaknya 
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memiliki kebiasaan perilaku yang baik. kemudian terdapat 2 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya kadang minum alkohol dan sedangkan 47 
responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya tidak minum alkohol. 
Hal ini menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaaan untuk Petani, Pegawai, 
Pertukangan, dan Pedagang kebiasan anak-anak mereka memiliki perilaku baik. 
27.  Membantah Orang Tua 
   Membantah orang tua merupakan salah satu indikator dalam melengkapi 
data dari para Responden, apakah membantah orang tua telah menjadi kebiasaan 
bagi perilaku anak? Membantah orang tua disini adalah ketika seorang anak 
dinasehati atau diberi masukan, malah mereka bersikap keras kepala atau tidak 
ingin mendengarkan perkataan orang tuanya Untuk mengetahui hasil dari data 
yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.33 
Kebiasaan Perilaku Anak Membantah Orang Tua Di Paccelang Kelurahan 




Kadang  Tidak  Total 
F % F  % F % 
1 Petani 3 6,0 12 24,0 15 30 
2 Pegawai  1 2,0 7 14,0 8 16 
3 Pertukangan  0 0 12 24,0 12 24 
4 Pedagang  1 2,0 14 28,0 15 30 
Jumlah 5 10,0 45 90,0 50 100 
    Sumber: hasil penelitian  tahun  2015  
 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 3 orang (6%) 
yang mengatakan kebiasaan anaknya kadang membantah orang tua dan 12 orang 
(24%) kebiasaan anaknya tidak membantah orang tua. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya memiliki 
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kebiasaan perilaku yang baik. sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, 
yang mengatakan kebiasaan anaknya kadang membantah orang tua sebanyak 1 
orang (2%) dan 7 orang (14%)  kebiasaan anaknya tidak membantah orang tua. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pegawai rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. sedangkan untuk Pertukangan 
terdapat 12 Responden, 12 orang (24%) yang mengatakan kebiasaan anaknya 
tidak membantah orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan 
untuk pertukangan rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. 
dan untuk Pedagang terdapat 15 Responden, 1 orang (2%) yang mengatakan 
kebiasaan anaknya kadang membantah orang tua  dan 14 orang (28%) kebiasaan 
anaknya tidak membantah orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
pekerjaan untuk pedagang rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku 
yang baik. kemudian terdapat 5 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku 
anaknya kadang membantah orang tua dan sedangkan 45 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya tidak membantah orang tua. Hal ini 
menunjukkan  rata-rata kelompok pekerjaan Petani, Pegawai, Pertukangan dan 
Pedagang, anak-anak mereka semua memiliki perilaku yang baik. 
28.  Mencuri Barang Orang Tua 
   Mencuri barang orang tua merupakan salah satu indikator dalam 
melengkapi data dari para Responden, apakah mencuri barang orang tua telah 
menjadi kebiasaan bagi perilaku seorang anak? Untuk mengetahui hasil dari data 





Kebiasaan Perilaku Mencuri Barang Orang Tua Di Paccelang Kelurahan 




Kadang  Tidak  Total 
F % F  % F % 
1 Petani 1 2,0 14 28,0 15 30 
2 Pegawai  0 0 8 16,0 8 16 
3 Pertukangan  0 0 12 24,0 12 24 
4 Pedagang  0 0 15 30,0 15 30 
Jumlah 1 2,0 49 98,0 50 100 
        Sumber: hasil penelitian  tahun 2015  
.  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 1 orang (2%) 
yang mengatakan kebiasaan anaknya kadang mencuri barang orang tua dan 14 
orang (28%) kebiasaan anaknya tidak mencuri barang orang tua, sedangkan untuk 
Pegawai terdapat 8 Responden, yang mengatakan kebiasaan anaknya tidak 
mencuri barang orang tua sebanyak 8 orang (16%), sedangkan untuk Pertukangan 
terdapat 12 Responden, 12 orang (24%) yang mengatakan anaknya tidak mencuri 
barang orang tua, dan untuk Pedagang terdapat 15 Responden, yang mengatakan 
kebiasaan anaknya tidak mencuri barang orang tua sebanyak 15 orang (30%).  Hal 
ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Pegawai, 
Pertukangan dan Pedagang kebiasaan anak-anak mereka memiliki perilaku baik, 
karena anak-anak mereka tidak mencuri barang orang tuanya begitupun Petani 
walaupun sebagian anaknya masih ada yang berperilaku kurang baik, karena 
masih ada yang terkadang mencuri barang orang tuanya. kemudian terdapat 1 
responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya kadang mencuri barang 
orang tua dan sedangkan 49 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku 
anaknya tidak mencuri barang orang tua.  Hal ini menunjukkan setiap masing-
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masing kelompok pekerjaan untuk petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang 
kebiasaan anak-anak mereka memiliki perilaku baik. 
29.  Bertengkar Bersaudara, Tetangga dan Teman 
   Bertengkar bersaudara, tetangga dan teman merupakan salah satu indikator 
dalam melengkapi data dari para Responden, Bertengkar bersaudara, tetangga dan 
teman  telah menjadi kebiasaan bagi perilaku seorang anak? Untuk mengetahui 
hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, telah dijelaskan pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 5.35 
Kebiasaan Perilaku Anak Bertengkar Bersaudara, Tetangga dan Teman Di 




Kadang  Tidak  Total 
F % F % F % 
1 Petani 8 16,0 7 14,0 15 30 
2 Pegawai  1 2,0 7 14,0 8 16 
3 Pertukangan  0 0 12 24,0 12 24 
4 Pedagang  2 4,0 13 26,0 15 30 
Jumlah 11 22,0 39 78,0 50 100 
  Sumber: hasil penelitian  tahun 2015  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang, kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 8 orang 
(16%) yang mengatakan kebiasaan anaknya kadang bertengkar dengan saudara, 
tetangga dan teman dan 7 orang (14%) yang mengatakan kebiasaan anaknya tidak 
bertengkar dengan  saudara, tetangga, dan teman. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok pekerjaan untuk petani rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan 
perilaku yang baik. sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, yang 
mengatakan kebiasaan anaknya kadang bertengkar dengan saudara, tetangga dan 
teman sebanyak 1 orang (2%) dan 7 orang (14%) kebiasaan anaknya tidak 
  
 98 
bertengkar dengan saudara, tetangga dan teman. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok pekerjaan untuk pegawai rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan 
perilaku yang baik. sedangkan untuk Pertukangan terdapat 12 Responden, 12 
orang (24%) yang mengatakan anaknya tidak bertengkar dengan saudara, tetangga 
dan teman. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pertukangan 
rata-rata anak-anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. dan untuk 
Pedagang  terdapat 15 Responden, 2 orang (4%) yang mengatakan kebiasaan 
anaknya kadang bertengkar dengan saudara, tetangga dan teman dan 13 orang 
(26%) kebiasaan anaknya tidak bertengkar dengan saudara, tetangga dan teman. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerjaan untuk pedagang rata-rata anak-
anaknya memiliki kebiasaan perilaku yang baik. kemudian terdapat 11 responden 
yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya kadang bertengkar bersaudara, 
tetangga dan teman dan sedangkan 39 responden yang mengatakan kebiasaan 
perilaku anaknya tidak bertengkar bersaudara, tetangga dan teman. Hal ini 
menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaan untuk  Petani, Pegawai, Pertukangan 
dan Pedagang memiliki perilaku yang baik. 
30.  Naik Kendaraan Ugal-Ugalan 
   merupakan salah satu indikator dalam melengkapi data dari para 
Responden, apakah naik kendaraan ugal-ugalan telah menjadi kebiasaan bagi 
perilaku anak? Untuk mengetahui hasil dari data yang diperoleh dari penelitian, 






Kebiasaan Perilaku Anak Naik Kendaraan Ugal-Ugalan Di Paccelang 




Kadang  Tidak  Total 
F % F  % F % 
1 Petani 1 2,0 14 28,0 15 30 
2 Pegawai  0 0 8 16,0 8 16 
3 Pertukangan  0 0 12 24,0 12 24 
4 Pedagang  0 0 15 30,0 15 30 
Jumlah 1 2,0 49 98,0 50 100 
       Sumber: hasil penelitian  tahun 2015  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total keseluruhan Responden adalah 
50 orang untuk kelompok pekerjaan untuk Petani terdapat 15 Responden, 1 orang 
(2%) yang mengatakan kebiasaan anaknya kadang naik kendaraan ugal-ugalan 
dan 14 orang (28%) kebiasaan anaknya tidak naik kendaraan ugal-ugalan, 
sedangkan untuk Pegawai terdapat 8 Responden, yang mengatakan kebiasaan 
anaknya tidak naik kendaraan ugal-ugalan sebanyak 8 orang (16%), sedangkan 
untuk Pertukangan terdapat 12 Responden, 12 orang (24%) yang mengatakan  
anaknya tidak naik kendaraan ugal-ugalan, dan untuk Pedagang  terdapat 15 
Responden, 15 orang (30%) yang mengatakan kebiasaan anaknya tidak naik 
kendaraan ugal-ugalan. Hal ini menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaan untuk 
Petani, Pegawai, Pertukangan dan Pedagang memiliki perilaku yang baik 
walaupun sebagian anaknya masih ada yang terkadang mengendarai kendaraan 
dengan ugal-ugalan. kemudian terdapat 1 responden yang mengatakan kebiasaan 
perilaku anaknya kadang naik kendaraan ugal-ugalan dan sedangkan 49 responden 
yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya tidak naik kendaraan ugal-ugalan. 
Hal ini menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, 






1.  Sosialisasi Anak 




1 Sos anak bangun pagi tdk tratur 42 5 3 
2 Sos anak makan tdk taratur 41 3 6 
3 sos anak belajar tdk teratur 45 3 2 
4 Sos anak tdk pergi sekolah 45 5 - 
5 Sos anak mengaji tdk teratur 35 14 1 
6 Sos anak shalat tdk teratur 35 14 1 
7 Sos anak tdk membantu pek ortu 39 11 - 
8 Sos anak pulang tengah malam 36 14 - 
9 Sos anak nonton TV lebih teratur 46 2 2 
10 Sos anak merokok 12 30 - 
11 Sos anak minum alkohol 6 36 8 
12 Sos anak membantah ortu 20 30 - 
13 Sos anak mencuri brg ortu 20 30 - 
14 
Sosialisasi anak bertengkar ber     
saudara, tetangga dan teman 
38 12 - 
15 Sos anak naik kend ugal-ugalan 29 19 - 
Jumlah 489 228 23 
   
 Dari matriks diatas dapat dilihat sosialisasi dalam mendidik/ menangani 
jika anak melakukan atau seandainya anak tidak melakukan kebiasaan  terdapat 42 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara menasehati 
sedangkan 5 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan bangun pagi tidak teratur dengan cara 
memarahi keras dan sedangkan 3 responden yang mengatakan mendidik anaknya 
jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan bangun pagi tidak 
teratur dengan cara membiarkan. Sedangkan terdapat 41 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
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kebiasaan makan tidak teratur dengan cara menasehati sedangkan 3 responden 
yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan makan tidak teratur dengan cara memarahi keras dan 
sedangkan 6 reponden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan makan tidak teratur dengan cara 
membiarkan. Sedangkan terdapat 45 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan belajar di 
rumah tidak teratur dengan cara menasehati sedangkan 3 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan belajar di rumah tidak teratur dengan cara memarahi keras dan 
sedangkan 2 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan belajar di rumah tidak teratur dengan cara 
membiarkan. Sedangkan terdapat 45 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan pergi sekolah 
tidak teratur dengan cara menasehati dan sedangkan 5 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan pergi sekolah tidak teratur dengan cara memarahi keras. Sedangkan 
terdapat 35 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan mengaji tidak teratur dengan cara 
menasehati sedangkan 14 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan mengaji tidak teratur 
dengan cara memarahi keras dan sedangkan 1 responden yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
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mengaji tidak teratur dengan cara membiarkan. Sedangkan terdapat 35 responden 
yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan shalat tidak teratur dengan cara menasehati sedangkan 14 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan shalat tidak teratur dengan cara memarahi keras dan 
sedangkan 1 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan shalat tidak teratur dengan cara 
membiarkan. Sedangkan terdapat 39 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan tidak 
membantu pekerjaan orang tua dengan cara menasehati dan sedangkan 11 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan tidak membantu pekerjaan orang tua dengan cara 
memarahi keras. Sedangkan kemudian terdapat 36 responden yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
pulang tengah malam dengan cara menasehati dan sedangkan 14 responden yang 
mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan 
kebiasaan pulang tengah malam dengan cara memarahi keras. Sedangkan terdapat 
46 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan nonton TV lebih teratur dengan cara 
menasehati sedangkan 2 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan nonton TV lebih teratur 
dengan cara memarahi keras dan sedangkan 2 responden yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
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nonton TV lebih teratur dengan cara membiarkan. Sedangkan terdapat 12 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan merokok dengan cara menasehati dan sedangkan 30 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan merokok dengan cara memarahi keras. Sedangkan 
terdapat 6 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan minum alkohol dengan cara menasehati 
sedangkan 36 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan minum alkohol dengan cara memarahi 
keras dan sedangkan 8 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika 
melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan minum alkohol dengan 
cara membiarkan. Sedangkan terdapat 20 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan membantah 
orang tua dengan cara menasehati dan sedangkan 30 responden yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
membantah orang tua dengan cara memarahi keras. Sedangkan terdapat 20 
responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan mencuri barang orang tua dengan cara menasehati dan 
sedangkan 30 responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau 
seandainya tidak melakukan kebiasaan mencuri barang orang tua dengan cara 
memarahi keras. Sedangkan terdapat 38 responden yang mengatakan mendidik 
anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan bertengkar 
bersaudara, tetangga dan teman dengan cara menasehati dan sedangkan 12 
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responden yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya 
tidak melakukan kebiasaan bertengkar bersaudara, tetangga dan teman dengan 
cara memarahi keras. dan sedangkan terdapat 29 responden yang mengatakan 
mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak melakukan kebiasaan 
naik kendaraan ugal-ugalan dengan cara menasehati dan sedangkan 19 responden 
yang mengatakan mendidik anaknya jika melakukan atau seandainya tidak 
melakukan kebiasaan naik kendaraan ugal-ugalan dengan cara memarahi keras. 
Hal ini menunjukkan setiap masing-masing kelompok pekerjaan untuk Petani, 
Pegawai, Pertukangan dan Pedagang rata-rata anak-anak mereka didik dengan 
cara sosialisasi demokrasi. 
2. Perilaku Anak 





1 Keb perilaku anak bangun pagi teratur 46 4 - 
2 Keb perilaku anak makan teratur 39 8 3 
3 Keb perilaku anak belajar di rumah teratur 46 4 - 
4 Keb perilaku anak pergi sekolah teratur 50 - - 
5 Keb perilaku anak mengaji teratur 48 - - 
6 Keb perilaku anak shalat teratur 14 35 - 
7 Keb perilaku anak membantu pek ortu 47 3 - 
8 Keb perilaku anak pulang malam lebih awal 47 2 - 
Jumlah 337 56 3 
No Variabel Sering Kadang Tidak 
9 Keb perilaku anak nonton TV lebih teratur 35 15 - 
10 Keb perilaku anak merokok 6  43  
11 Keb perilaku anak minum alkohol - 2 47 
12 Keb perilaku anak membantah orang tua - 5 45 
13 Keb perilaku mencuri barang ortu - 1 49 
14 
Keb perilaku  anak bertengkar dengan saudara, 
tetangga dan teman. 
- 11 39 
15 Keb perilaku anak naik ken ugal-ugalan - 1 49 
Jumlah 41 35 242 
       
  
 105 
Dari matriks diatas dapat dilihat kebiasaan perilaku anak dalam bangun 
pagi teratur terdapat 46 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya 
bangun pagi teratur dan sedangkan 4 responden yang mengatakan kebiasaan 
perilaku anaknya bangun pagi kurang teratur. Sedangkan terdapat 39 responden 
yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya makan teratur sedangkan 8 
responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya makan kurang teratur 
dan sedangkan 3 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya makan 
tidak teratur. Sedangkan terdapat 46 responden yang mengatakan kebiasaan 
perilaku anaknya belajar di rumah teratur dan sedangkan 4 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya belajar di rumah kurang teratur. 
Sedangkan terdapat 50 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya 
pergi sekolah teratur. Sedangkan terdapat 48 responden yang mengatakan 
kebiasaan perilaku anaknya mengaji teratur dan sedangkan 2 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya mengaji kurang teratur. Sedangkan 
terdapat 14 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya shalat teratur 
sedangkan 35 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya shalat 
kurang teratur dan sedangkan 1 responden yang mengatakan kebiasaan anaknya 
shalat tidak teratur. Sedangkan terdapat 47 responden yang mengatakan kebiasaan 
perilaku anaknya membantu pekerjaan orang tua dan sedangkan 3 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya membantu pekerjaan orang tua kurang 
teratur. Sedangkan terdapat 47 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku 
anaknya pulang malam lebih awal teratur dan sedangkan 2 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya pulang malam lebih awal  kurang teratur. 
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Sedangkan terdapat 35 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya 
sering nonton TV lebih teratur dan sedangkan 15 responden yang mengatakan 
kadang kebiasaan anaknya nonton TV lebih teratur. Sedangkan terdapat 6 
responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya sering merokok dan 
sedangkan 43 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya tidak 
merokok. Sedangkan terdapat 2 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku 
anaknya kadang minum alkohol dan sedangkan 47 yang mengatakan kebiasaan 
perilaku anaknya tidak minum alkohol. Sedangkan terdapat 5 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya kadang membantah orang tua dan 
sedangkan 45 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya tidak 
membantah orang tua. Sedangkan terdapat 1 responden yang mengatakan 
kebiasaan perilaku anaknya kadang mencuri barang orang tua dan sedangkan 49 
responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya tidak mencuri barang 
orang tua. terdapat 1 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya 
kadang mencuri barang orang tua dan sedangkan 49 responden yang mengatakan 
kebiasaan perilaku anaknya tidak mencuri barang orang tua. Sedangkan terdapat 
11 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya kadang bertengkar 
bersaudara, tetangga dan teman dan sedangkan 39 responden yang mengatakan 
kebiasaan perilaku anaknya tidak bertengkar bersaudara, tetangga dan teman dan 
sedangkan terdapat 1 responden yang mengatakan kebiasaan perilaku anaknya 
kadang naik kendaraan ugal-ugalan dan sedangkan 49 responden yang 
mengatakan kebiasaan perilaku anaknya tidak naik kendaraan ugal-ugalan. Hal ini 
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menunjukkan rata-rata kelompok pekerjaan untuk Petani, Pegawai, Pertukangan 
dan Pedagang memiliki perilaku yang baik. 
B. SARAN 
  Selaku orang tua harus lebih meningkatkan hubungan emosionalnya 
dengan sang anak agar hubungan tersebut dapat terjalin dengan kuat, sehingga 
dalam mendidik anak-anaknya tidak lagi ada lagi sifat acuh tak acuh dari pihak  
orang tua ke anak dan pada akhirnya anak-anaknya pun dapat diajak untuk saling 
berkomunikasi dengan baik serta akan memudahkan bagi sang anak untuk 
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